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ABSTRAK

Ekspektasi dari Dampak Konversi Status Bank NTB (Konvensional)
Terhadap Bank NTB Umum Syariah Terhadap Peningkatan jumlah Pembiayaan
modal kerja ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan serta menanam nilai
nilai Islam yang sesuai dengan dasar ajaran dalam Agama &ddm dapat
mendukung dan mengefesiensikan perspektif-perspektif yang telah diientuk
dalam tuntunansyari’at Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis,
memahami dan mendeskripsikan Dampak Konversi PT. Bank NTB Syariah
Terhadap Peningkatan Jumlah Pembiayaan Modal Kerja. Metode yanigi pene
gunakan untuk penelitian ini adalah metode penelitieskriptif. Adapun teknik
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun hasil penelitiannya adalah bal®¥a Bank NTB
Syariah membukukan laba bersih senil&p163,25 miliar selana 2019. Jika
dibandingkan dengan realisasi laba bersih tahun sebelumnya, raihan tersebut naik
7,47 persen secara tahunan. Dalam laporan keuangan yang dipublikasikan kenaikan
laba bersih tersebut di antaranya didorong oleh pendapatan penyaluran dana yang
naik 143,9 persen yoy dari Rp305,73 miliar menjadi Rp745,63 miliar. Di sisi lain,
beban operasional perseoran juga ikut terkerek Bafd69,93 miliar menjadi
Rp441,91 miliar. Aset Bank NTB Syariah tercatat naik 22,76 persen yoy menjadi
Rp8,64 triliun. Kenaikan aset ini salah satunya terlihat dari pos pembibggan
hasil yang senilai Rp2,86 triliun, naik tinggi dari posisi akhir 2018 senilai Rp521,11
miliar. Namun, pada pos piutang mengalami koreksi dari Rp4,35 triliun menjadi
Rp2,72 triliun. Dari sisi himpunan dana pihak ketiga, Bank NTB Syariah
membukukan senilai Rp6,81 triliun, yang terdiri dari simpanan wadiah Rp142,85
miliar dan investasnon profit sharingsenilai Rp6,67 triliun. Nilai simpanan DPK
tersebut turut naik 38,41 persen yoy dari Rp4,92 triliun, dengan rincian simpanan
wadiah Rp120,73 miliar dan investasin profit sharingRp4,80 triliun.Bank NTB
Syariah menunjukkan kinerja dengan tumbuh positif sehingga Bank dapat terus
berkontribusi membangun ekonodiidaerah dan mengalirkan berkah bagi umat.

Kata kunci: Konversi, Bank Syariah, Pembiayaan Modal Kerja
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ABSTRACT

Expectations of the Impact of Bank NTB (Conventional) Status Conversion
on Sharia General NTB Banks on Increasing the amaifnivorking capital
Financing aims to create a balance and instill Islamic values in accoedaritt
the teachings of Islam and can support and streamline perspectives that have
determinedin the guidance of Islamic shari'ah. This study aitosanalyze,
understand and describe the Impact of PT. Bank NTB Syariah Against Increasing
Amount of Working Capital Financing. The method that researchers used for this
research is descriptive research method. The data collection techniques of
researchers used observation, interview and documentation techniquessilte re
of his research are that PT Bank NTB Syariah posted a net profit of Rp.163.25
billion during 2019. When compared with the realization of net income in the
previous year, the achievement rose 7.47 percent on an annual badise
published financial statements, the increasenet profit was driven by the
distribution of funds, which rose 143.9 percent yoy from Rp305.73 biition
Rp745.63 billion. On the other hand, the company's operational expenses also rose
from Rp169.93 billiorio Rp441.91 billion. Bank NTB Syariah assets recorded rose
22.76 percent yoy to Rp8.64 trillion. One of the increase in assets i$reeethe
profit-sharing financing which is valued at Rp2.86 trillion, up from the end of 2018
valued at Rp521.11 billion. However, the accounts receivable post was corrected
from Rp4.35 trillion to Rp2.72 trillion. In terms of the collection ofdhparty
funds, Bank NTB Syariah posted IDR6.81 trillion, consisting of IDR142.85 billion
of Wadiah deposits and IDR6.67 trillion of non-profit investment. The walue
deposits from deposits also rose 38.41 percent yoy from Rp4.92 trillioh, wit
details of Rp120.73 bhillion in wadiah deposits and Rp4.80 trillion in non-profit
investment. Bank NTB Syariah shows performance by growing positively so that
the Bank can continue to contribute to developing the economy ingios r@nd
delivering blessings to the people.

Keywords: Conversion, | lamic Banks, Working Capital Financing

Xi



ol st §dia BNy dp B sanall I N ot Voo B Uil 2
dA\tJ\ d‘ed‘

170404001 &g

3 yaiga By

bousdeliod i (a3 hd) ol asd s sodebivdaa sdesdg Jds snedl ) gtlodemlad
sl s J St NI Al o sz U515 3 smalBale (B i) el ) sl
Voudlay § sadINOgddIB 0 eI asd @V e adcad) sedalipldsad sl e sdo )V sad 3dg
.’égedwdﬂ'é@ DSdNBg) de sblonaniatd s3] }LO(‘.\J\ d ‘)Ll..gJ\JQ\eG gay Jde&q
BéJ}“}mejg&\h JB‘ﬂ‘)uﬁ: Jd:\);u J‘)ﬁuiu J&_'QUAJJ Jeod‘j JJ.\qu J‘_gd;\ JBw\JJd\ Jods Jaaad
Jelp UM A doty dds st Ja) 3iadl G diadl dsd) IV s IV DV age Vs s Jeliv B2 sana
C'_a\;s.l';f;u.u\ Eguua}dﬂkiicujU'éé‘é‘)hdsgojch_\cud\ﬁ..AAJJQ}J'C\uJ\J\oe.Ai&w\JéJUBéé‘)LJ\
sdolzulzily L) galGad) sdatar Jadldchlsidid aste el adanlihsedaag delsude
e o d) Nisd) 0008 it s SiggES s3m i B s anad) b 30BN
Ol UG I gle st s JB et 5 UBdags) dCision s JBidis B5)a do 53 1 Odlua dize)
Lol g Beods Slzod) gl ¢ @load) @led) il (lus g o BB s e B
Zﬁ\g)’dﬂg&u\aﬂj‘J’é);ﬂded\J}ng\ej\gj@\g\é\gd\dgq .gﬁﬂudu—“‘uﬂ\ujdd&JES\{&J‘JL}“—"JQé@)‘J
Jadayy Q@@jj’é’ud&) JBU‘? Jg"_ntu'ujl J@J\ JAV s JQ\A\J;';\ d@)}u J'&&}éae JC”‘)J‘J@‘U"J@
SV Nsda dOgd s dsaag s 085 2l Osa s s dom ) dsde JBs)ad) Jsa JBpucy

g loaallinal 3l g TlBir e olsdalision sdosdl sdosp ol sUB g 5085 apon
B ap sV hsda dossms s Jadagy dogton s B 5085 doa dIuas) Jad uadddaydsel)
BV oo U Db VSl st Vs delic J sl depaie 55V sl didagsy doagm ol s das) 55
Al s doIud desde U85l dsa doasmon s dBtus s (Bdags) Jois uuie s dost) Jada el
i sadBugda 9dsa dd seall digeadenlalg 3l desan) dadam sJda s I8 g ads doagion s Uil

Oae Wk de doysds e o) el s JBuue s dogidasy Jaig Joaadt dat d A Jm ol Jad e
Jlsadalagilogooiie 5 aa) sdBlaced Bayd LUiE Blals Oyl ) Slopd) 3 sal)
O g8 e a3y ds ol IO dumiad) deal) Lo JBusa s Jrmszpatlacde Jddadaes . lsda
DIl saldadgsd e . Conds Ao IO Ol AN sl
G 0588 ads 20 sds gl sdomleg sez adladsg osidl ) kil iz jtdios sodddis
BaydreodlBaale e <l plalin) dita s Dlsdaisd el sdosp ) sl sdsi)addga s
&d@)béﬁjcjb}d\Jggg_'qjé\a}dw’é?‘éédg“_w&&)\d\?d oﬁddﬂoduu»ﬂ'éeudb‘éud“—’w
LGl doa ds s dolos desde ) adl Jas) s 5 ey dul s el dit el s daly

I Valow) ¢ Vdado s sdatdl sdai) addpa st g addasalaiids adedh o sds doased s
Ulzudonsoddidsdal  Gads ol @by BalGp ) & dulssmeodlog i e oaos G
Lﬁq.éec\u—“ﬂdULWS“—‘J)‘Jeﬂu&d\duaj‘ﬂﬂJUQ‘ﬂeuJJéCJ@\CJ;UJAJ-'J@(’N-JJ;4"\3‘ ‘é‘gu—* <l
V) @) @gacsi s Bilagald) g uaidd) £ e

Jalpdl Dadl (sl di st ¢ Badmd) il ¢ s satd) By Voad) il

Xii



MOTTO

Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga. Dan tidaklah
berkumpul suatu kaum disalah satu dari rumah-rumah Allah
,ereka membaca kitabullah dan saling mengajarkannya diantara
mereka, kecuali akan turun kepada meraka ketenangan, diliputi
dengan rahmah, dikelilingi oleh para malaikat, dan Allah akan
menyebut-nyebut mereka kepada siapa saja yang ada disisi-Nya.
Barang siapa nerlambat-lambat dalam amalannya, niscaya tidak
akan bisa dipercepat oleh nasabnya. (H.R Muslim dalam Shahith-

nya).

Mereka berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal
yang akan membuat mereka berbahagia di dunia ini, yaitu;
seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk dilakukan, dan sesuatu
untuk diharapkan. (Tom Bodett)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri perbankan di Indonesia sangat penting peranannya dalam
perekonomian. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang
mempunyai peranan penting di dalam perekonomian suatu Negara sebagai
lembaga perantara keuangan.Bank dalam pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun
1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit
ataupun pinjaman dan bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat. Jenis bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis bank, yaitu bank
konvensional dan bank syariah.

Pertumbuhan perbankan saat ini bisa dikatakan tumbuh dengan pesat,
khususnya perbankan syariah, yang merupakan lembaga keuangan yang
berlandasan syariah atau hukum Islam. Perkembangan perbankan syariah
berkembang sejak tahun 1992 dengan keberadaan Bank Syariah pertama dan
setelah itu bermunculan Bank Umum Syariah serta Bank unit Syarah y
bagian dari Bank Konvensional. Perbankan syariah dalam kegiatan
operasionalnya adalah kepercayaan dan saling tolong menolong, harus

menjaga kepercayaan yang diberikan masyarakat dan menjaga pelayanan dan

1Jurnal RisetAnalisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Dengan
Bank Umum Konvensional Di Indonesiel. 17
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kepercayaan tersebtitBank Konvensional adalah Bank yang menjalankan
kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas
Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.Dari pengertian
tersebut dapat dijelaskan secdedih luas lagi bahwa bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya setiap aktivitas
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan, sehingga berbicara
mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan.

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan dalam bentuk kredit, agar masyarakat
menyimpan uangnya dibank, maka pihak bank memberikan rangsangan
berupa pemberian balas jasa lainnya.

Dalam Bank syariah, akad yang dilakukan memiliki konsekuensi
duniawi dan ukhrawi karna akad yang dilakukan berdasarkan hukum Islam.
Seringkali nasabah berani melanggar kesepakatan/perjanjian yahg tela
dilakukan bila hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak
demikian bila perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawaban hingga
yaumal giyamamanti3

Setiap akad dalam perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku
teransaksi, maupun ketentuan akad, seperti hal-hal berikut. Rukuni:sepert
penjual, pembeli, barang, harga dan akad/ijab-kabul. Sedangkan Syaratnya
sebagai berikut : barang dan jasa harus halal sehingga transaksaratag

dan jasa yang haram menjadi batal demi hukum syariah, harga barang dan

2Jurnal Tesis Pengaruh Perubahan Bank Umum Syariah Terhadap Minat Menabung di
Bank Aceh Syariah Pada Masyarakat Kabupaten Aceh Tenggara

3Afzalur RahmanEkonomi Doctrines of Islarfiahore : Islamic Publication, 199



jasa harus jelas, tempat penyerapadaliyery) harus jelas karena berdampak
pada biaya transportasi, dan barang yang ditransaksikan harus sepenuhnya
dalam kepemilikan, tidak boleh menjual sesuatu yang belum dimibki at
dikuasai seperti yang terjadi pada transaksit saledalam pasar modal.

Fenomena perbankan saat ini banyak yang menyediakaratmsa
prodak Syariah, meskipun pada dasarnya bank tersebut menjalankan praktik
perbankan Konvensional.Bahkan ada bank yang mengubah atau
mengkonversi perinsip dasar yang pada awalnya itu Konvensional menjadi
berbasis Syariah seperti Bank NTB yang dulunya Konvensional kini menjadi
bank NTB Syariah.

Perubahan status Bank NTB dari Konvensional menjadi Syariah tidak
mengakibatkan penurunan animo masyarakat untuk menggunakan jasa Bank
NTB.Justeru terdapat peningkatan kepercayaan masyarakat untuk
menggunakan jasanya. Hal ini dapat dilihat dari data keuangan bank NTB
syariah tahun 2018-2022 yang menggambarkan ada peningkatan pada tahun
2018 sejumlah Rp. 4,9 T,yang mengalami peningkatan menjadi Rp. 7,8 T
sedangkan Kinerja Naraca Giro Rp. 835.301,yang mengalami peningkatan
menjadi 1,8 T, Tabunganyang mengalami peningkatan menjadi Rp. 1,9 T,
dan Deposito Rp. 1,6T yang mengalami peningkatan menjadi Rp. 3,9 T pada

Tahun 2019.

4M. Syafii Antonio,Bank Syariah dari teorke praktik (Jakarta:Gema Insani, 2001) Hal
29-30.
50bservasi Awal, taggal 21 Oktober 20



Pada kurun waktu 1 tahun dalam laporan posisi keuangan neraca

bulanan pada PT. BANK NTB Syariah dapat dijelaskan pada tabel dibawah

ini:
Tabel 1

L aporan Posis K euangan Neraca Bulanan Pada PT. BANK NTB Syariah®

No Tanggal Kas Total aset
(dalam jutaan rupiah) | (dalam jutaan rupiah)

1 | 31 Maret 2019 261.052 8.361.225
2 | 30 April 2019 321.301 9.029.210
3 | 31 Mei 2019 438.274 7.864.209
4 | 30 Juni 2019 294.684 8.207.733
5 |31 Juli2019 288.651 7.885.153
6 | 30 Agustus 2019 | 271.272 8.472.336
7 | 30 September 2019 269.285 9.293.616
8 | 31 Oktober 2019 | 305.708 11.010.622
9 | 30 November 2019| 277.985 10.570.236

10 | 31 Desember 2019| 446.411 8.687.662

11 | 31 Januari 2020 289.948 8.843.196

12 | 29 Februari 2020 | 263.320 9.156.855

Sumber : Bank NTB Syariah, 2020.

Berdasarkan tabel 1 di atas bahwa pada tanggal 31 maret laporan kas
bulanan PT. Bank NTB Syariah sebesar 261.052.000 dan besar total aset yang
dimiliki sebesar 8.361.225.000, pada tanggal 30 April laporan kas bulanan
sebesar 321.301.000 total aset sebesar 9.029.210.000, pada tanggal 31 Mei
laporan kas bulanan mengalami kenaikan sebesar 438.2274.000 total aset
sebesar 7.864.209.000, pada tanggal 30 Juni laporan kas bulanan sebesar
294.684.000 total aset sebesar 8.207.733.000, pada tanggal 31 Juli laporan
kas bulanan 288.651.000 total aset sebesar 7.885.153.000, pada tanggal 30
Agustus laporan kas bulanan sebesar 271.272.000 total aset sebesar

8.472.336.000, pada tanggal 30 September laporan kas bulanan sebesar

6 https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/lapaliaakses pada tanggal 24 maret

2020.


https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/laporan

269.285.000 dan memiliki total aset sebesar 9.293.616.000, lebih tinggi
dibandingkan dari total aset 6 bulanterakhir pada tahun 2019.

Selanjutnya pada tanggal 31 Oktober laporan kas bulanan sebesar
305.708.000 total aset sebesar 11.010.622.000, pada tanggal 30 November
laporan kas bulanan 277.985.000 total aset sebesar 10.570.36, pada tanggal
31 Desember laporan kas bulaan sebesar 446.411.000 total aset sebesar
8.687.662.000, pada tanggal 31 Januari laporan kas bulanan sebesar 289.948
total aset sebesar 8..843.196.000, pada tanggal 29 Februari laporan kas
bulanan sebesar 263.320..000 total aset sebesar 9.156..855.000.

Maka dapat disimpulkan bahwa kas tertinggi laporan posisi keuangan
neraca bulanan pada PT. Bank NTB Syariah pada bulan Desember 2019
mencapai 446.411.000 dan bulan mei 2019 mencapai 438.2274.000
sedangkan puncak tertinggi dalam kurun waktu 1 tahun terhitung dari bulan
maret 2019 sampai dengan bulan februari 2020 total aset yang di miliki oleh
PT. Bank NTB Syariah tertinggi terdapat pada bulan oktober dengan total
aset sebesar 11.010.622.000 dan total aset terendah pada bulan mei 2019
dengan total aset sebesar 7.864.209.000.

Berdasarkan sistem operasionalnya, jenis bank dapat dibedakan atas
Bank Konvensional dan Bank Syariah.Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Sedangkan, Bank konvensional

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional.



Ekspektasi dari dampak konversi status Bank NTB (Konvensional)
terhadap Bank NTB umum syariah terhadap peningkatan jumlah Pembiayaan
modal kerja ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan serta menanam
nilai-nilai Islam yang sesuai dengan dasar ajaran dalam Agaara $&rta
dapat mendukung dan mengefesiensikan perspektif-perspektif yang telah
ditentukan dalam tuntunagari’at Islam.

Sehingga cukup jelas bahwa dengan besaran kas dan total aset yang
dimiliki oleh PT. Bank NTB Syariah akan berdampak besar terhadap
peningkatan jumlah pembiayaan modal kerja. Berdasarkan latar belakang di
atas yang menjadi titik kajian peneliti sehingga peneliti tertadktuk
melakukan penelitian yang berjudul Dampak Konversi PT. Bank NTB
Syariah Terhadap Peningkatan Jumlah Pembiayaan Modal Kerja.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah
sebagai berikut: Bagaimanakah Dampak Konversi PT. Bank NTB Syariah
Terhadap Peningkatan Jumlah Pembiayaan Modal Kerja ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, memahami. Dan
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut;
Untuk mengetahuiDampak Konversi PT. Bank NTB Syariah Terhadap

Peningkatan Jumlah Pembiayaan Modal Kerja



2. Manfaat penditian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut:
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti

a) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang Dampak
Konversi PT. Bank NTB Syariah Terhadap Peningkatan Jumlah
Pembiayaan Modal Kerja

b) Sebagai dasar acuan dalam penelitian perbankan Islam yang
berkelanjutan dengan upaya menghadirkan ciri khas dari
perbankan berbasis nilai-nilai Islam.

2) Bagi Lembaga

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
lembaga lainnya yang serupa dan sebagai bahan awal untuk
penelitian-penelitian lainnya.

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan acuan
terkait konversi dalam dunia perbankan Islam.

3) Dapat dijadikan sebagarole model dalam kajian-kajian
berikutnya dan khususnya padatataran konversi dalam dunia
perbankan.

b. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi ilmiah serta memberikan pengetahuan tentang Dampak

Konversi PT. Bank NTB Syariah Terhadap Peningkatan Jumlah



Pembiayaan Modal Kerja. Serta mampu memberikan deskripsi baru
terkait dengan upaya pengembangan teori-teori kontekstual dalam
upaya kemajuan dunia perbankan.
D. RuangLingkup dan Setting Penelitian
1. RuangLingkup Penelitian
Penelitian ini perlu dilakukan secara terfokus, maka penulis
memandang banyak permasalahan yang cukup kompleks maka penelitian
yang diangkat perlu dibatasi, oleh seb@ib penulis membatasi hanya
dengan hal yang berkaitan padBampak Konversi PT. Bank NTB
Syariah Terhadap Peningkatan Jumlah Pembiayaan Modal Kerja”.Hal ini
dipilih agar arah penelitian tidak terlalu melebar sehingga berdabigsk
2. Setting Penelitian
Lokasi atau setting penelitian bertempat di PT. Bank NTB
SyariahJin. Pejanggik 30. Mataram, Nusa Tenggara Barat.
E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap studi atau karya-karya
terdahulu yang terkait untuk menghindari duplikasi, plagiasi, serta menjamin
keabsahan dan keahlian serta keaslian penelitian yang dilakukaam D
telaah pustaka ini peneliti menemukan hasil penelitian ini darloari
penelitian yang terdahulu, yaitu sebagai berikut:
1. Jurnal Purwanto dengan judul “Fungsi Intermediary Bank AcehSetelah
Melakukan Konversi Menjadi Bank Umum SyatialKampus 4

Universitas Ahmad Dahlan Vol.No 1&2, Juni-Desember 2018, adapun



perbedaannya terletak pada Objek kajian penelitiani, seperingsett
penelitian dan lokus penelitian. Sedangkan persamaanya terletak pada
fungsi intermediary Bank Aceh setelah melakukan konversi menjadi
Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan brand bank
Aceh menjadi Syariah berdampak positif.

. Jurnal Rahmat Ilyas, yang berjudul “Analisis Sistem Pembiayaan Pada
Perbankan Syariah” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama

Islam Negeri Metro, [S.l.], v. 6 adappun perbedaanya terletak pada Objek
kajian penelitiani, seperti setting penelitian dan lokus penelibatam
persamaanya terletak pada memberlakukan sistem nilai d@nlglam

ke dalam lingkungan ekonomi.Larangan riba dalam Islam aspek, sya
mana dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para nasablh, ban
syari’ah harus tetap perpedoman paslgari’at Islam

. Jurnal Febri Delmi Yetti, dengan jud8tudi komparatif antara ekonomi
konvensional dan ekonomi islam” Fakutas Syari'ah dan lImu Hukum Uin
Suska Riau. Jurnal limiah Keislaman, Vol. 11. Perbedaannya terletak
pada Objek kajian penelitiani, seperti setting penelitian dan lokus
penelitian. Sedangkan persamaanya bahwa Bapd¢i’ah yang
beroperasi dengan sistem bagi hasil tidak boleh menggunakan bunga
dalam setiap operasinya sehingga bank syariah harus dikelola secara
aptimal berlandaskan prinsip amanah, sidgq, fatonah, dan tabligh,
termasuk dalam hal kebijakkan penetapan marjin keuntungan dan nisbah

bagi hasil pembiayaan.



10

F. KerangkaTeori
1. Pengertian Bank, Bank Konvensional, Bank Syariah
a. Bank

Pengertian bank pada awalnya dikenal adalah Banco yang
artinya meja atau bangku, lalu pengertian berkembang tempat
penyimpanan uang dan seterusnya. Pengertian ini tidaklah salah, karena
pengertian pada saatu sesuai dengan kegiatan bank pada saat
itu.Namun semakin modernnya perkembangan dunia perbankan, maka
pengertian bank pun berubah pula. Secara sederhana bank diartikan
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah penghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tergebut
masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.

Kemudian pengertian bank menurut Undang-undang Rl nomor
10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan adalah
“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak” ®

Bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan
kembali dana tersebut ke masyarakat, serta memberikan jasa@isa b

lainnya (Kasmir). Sedangkan, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

7Kasmir,Pemasaran BanK,Jakarta : Prenada Media, 2004), Hal. 8
8 Kasmir,Manajemen PerbankaiiJakarta : Rajawali Press, 2000), Hal. 12
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menjelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat bafyak
b. Bank Konvensional
Pengertian bank menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1999
tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang
perbankatfadalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Bank konvensional dapat didefinisikan seperti pada pengertian
bank umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No. 10 tahun 1998
dengan menghilangkan kalimat “dan atau berdasarkan prinsip syariah”,
yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.
c. Bank syariah
Bank syariah adalah bank yang menjalankan bisnis perbankan

dengan menganut sistem syariah yang berbasis hukum Islam. Dalam

9 FatrianiRini, “Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia”,
Ensiklopedia of Journal, Vol. 1 No.1 Edisi 2 Oktober 2018 diakses 26 Februari 2019,
http:/Users/acer/Downloads/55-675-1-PB.

10 Gemala DewiAspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan & Perasuransian Syariah Di
IndonesiaKencana, Jakarta, 2004.Hal. 65
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hukum Islam dinyatakan bahwa riba itu haram, sehingga bisnis bank
konvensional yang menerapkan sistem remau riba dengan
perhitunganBunga berbunga, baik untuk produk simpanan maupun
pinjamannya tidak sesuai dengan hukum Islam. Bank syariah tidak
menerapkan sistem bunga tetapi menerapkan sistem bagi hasil, yaitu
sistem pengelolaan dana dalam perekonomian Islam. Perhitungan bagi
hasil didasarkan pada mufakat pihak bank bersama nasabah yang
menginvestasikan dananya di bank syariah.Besarnya hak nasabah
terhadap banknya dalam perhitungan bagi hasil tersebut, ditetapkan
dengan sebuah angka rasio atau besaran bagian yang disebut-Nisbah.

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bank
merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah menghimpun
dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dalam hal ini
bank sebagai tempat menyimpan uamlgau berinvestasi bagi
masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya
adalah untuk keamanan uangnya.Kemudian untuk melakukan investasi
dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya.

Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi
pembayaran. Untuk memenuhi tujuan diatas, baik untuk mengamankan
uang maupun untuk melakukan investasi, bank menyediakan sarana
yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan yang ditawarkan sangat

bervariasi tergantung dari bank yang bersangkutan.

11 Muhammad Ahyar Adnan; Beberrapa Issue Disekitar Pengembangan Lembaga
Keuangan Berdasarkafyariah”, makalah disajikan dalam Seminar dan Talk ShR¢ran

Ulama Dalam Sosialisasi Lembaga Keuangan Syériab Maret 199¢
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Pendanaan bank syariah bagi pengembangan usaha berdasarkan
prinsip kemitraan.Dalam prinsip ini, konsep yang diterapkan adalah
hubungan antar investor yang harmonis (mutual investor
relationship).Adapun dalam sistem konvensional konsep yang
diterapkan adalah hubungan debitur dan kreditur yang antagonis
(debitorto creditor relationship).

Sudah barang tentu, pengelolaan Bank Syariah dengan demikian
perlu suatu manajemen yang dapat memberikan kepercayaan
masyarakat dan sesuai dengan ajaran agama. Bank syariah harus bisa
menempatkan posisinasabah’ sebagaimana mestinya.Manajemen
harus betul-betul dapat memposisikan nasabah sebagai mitra, dan bukan
lebih tinggi atau lebih rendah.Manajemen juga harus memahami sisi
psikis, bahkan kalau mungkin sisi tauhid nasabah. Sehingga konflik
yang bias terjadi akibat perbedaan yang menyolok antara kedua pihak
bias dihindari, atau mungkin dimanfaatkan secara positif dan
konstruktif.

2. Prosedur Konversi Bank Umum Konvensional ke Bank Syariah

Prosedur konversi Bank umum Konvensional menjadi Bank
umum Syariah telah diatur secara rinci dalam UU No. 21 Tahun 2008,
peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan peraturan yang
dikeluarkan oleh OJK. Pentingnya pengaturan terkait dengan sejumlah

persyaratan yang harus dipenuhi mengingan Bank Syariah memiliki

12 Muhammad Ahyar Adnan, “ Beberrapa Issue Disekitar Pengembangan Lembaga
Keuangan Berdasarka$yariah ”, makalah disajikan dalam Seminar dan Talk SK&&ran
Ulama Dalam Sosialisasi Lembaga Keuangan Sydriab Maret 199!
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kehususan dan perbendaan mendasar terutama dalam perhitungan
antara sistenBungaBank dengan sistem bagi hasil,kemudian struktur
kelembagaan dan akibat hukum yang timbul setelah dilakukan konversi.
Dalam mengajukan izin konversi, pihak-pihak yang akan
melakukan kegiatan usaha Bank Syaa#uUUS wajib terlebih
dahulu memperoleh izin usaha sebagai Bank Syatahunit usaha
syariah (UUS) dari Bank Indonesia. Dalam rangka memperoleh izin
usaha yang dimaksud Bank Syariah harus memenuhi persyaratan
sekurang-kurangnya tentang susunan organisasi dan kepengurusan,
permodalan, kepemilikan, keahlian dibidang perbankan syariah, dan
kelayakan usaha. Sedangkan Bank Umum Konvensional yang akan
melakukan kegiatan usaha berdasarkan perinsip syariah wajib membuka
UUS di kantor pusat Bank dengan izin Bank Indonesia. Bank Syariah
yang telah mendapatkan izin usaha setelah wajib mencantumkan
dengan jelas katayariah” setelah katébank” ataunama Bank (pasal 5
UU Nomor 21 Tahun 2008).

Keluarnya peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/15/PBI1/2009
tentang perubahan kegiatan usaha Bank Konvensional menjadi Bank
Syariah. Peraturan tersebut memberikan landasan hukum yang lebih
jelas mengenai persyaratan daata cara bagi Bank Konvensional
dalam mengubah kegiatan usahanya menjadi Bank Syariah. Beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi dalam proses konversi yakni rencana

perubahan kegiatan usaha harus dicantumkan dalam rencana bisnis,
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penyusuaian rencana dasar, persyaratan permodalan, penyesuaian

persyaratan dewan komisaris dan direksi, membentuk Dewan Pengawas

Syariah, dan laporan keuangan awal sebagai sebuah Bank Syariah

(pasal 5 dan 6).

Prosedur pengajuanzin harus disertai dengan beberapa
ketentuan (pasal 14 ayat 1 dan 2) yakni:

a. Menjelaskan visi dan misi perubahan kegiatan usaha (konversi)

b. Rancangan perubahan anggaran dasar

c. Nama dan identitas calon pemegang Saham Pengendali, calon
anggota Dewan Komisaris, calon anggota Direksi dan calon anggota
Dewan Pengawas Syariah.

d. Rencana bisnis Bank Syariah.

e. Studi kelayakan mengenai peluang pasar dan potensi ekonomi.

f. Rencana penyelesaian hak kewajiban nasabah.

g. Bank konvensional yang mengajukan permohonan izin perubahan
kegiatan usaha harus memberikan penjelasan mengenai keseluruhan
rencana perubahan kegiatan usaha menjadi Bank Syariah.

Peraturan lebih lanjut terkait dengan peroses konversi tertuang
dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
64/POJK.03/2016 tentang perubahan kegiatan usaha Bank
Konvensional menjadi Bank Syariah. Beberapa ketentuan terkait

dengan proses dan prosedur Konversi dalam peraturan tersebut:
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Perubahan kegiatan usaha Bank Konvensional menjadi Bank Syariah

hanya dapat dilakukan dengan izin Otoritas Jasa Keuangan (pasal 4).

. Rencana perubahan kegiatan usaha Bank Konvensional menjadi

Bank Syariah harus dicantumkan dalam rencana bisnis Bank

Konvensional (pasal 5).

. Bank konvensional yang akan melakukan perubahan kegiatan usaha

menjadi Bank Syariah harus: menyesuaikan anggaran dasar,
memenuhi persyaratan permodalan, menyesuaikan persyaratan
Direksi dan Dewan Komisaris, membentuk DPS dan menyajikan

laporan keuangan awal sebagai sebuah Bank Syariah (pasal 6).

Dalam mengajukan permohonan izin perubahan kegiatan usaha

ke OJK, pasal 14 menyebutkan, Bank Konvensional harus menyertakan

persyaratan, antara lain:

a.

b.

Visi dan Misi perubahan kegiatan usaha menjadi Bank Syariah.
Rancangan perubahan anggaran dasar.

Nama dan data identitas dari calon PSP, calon anggota Direksi,
calon anggota Dewan Komisaris, dan calon anggota DPS.

Rencana bisnis Bank Syariah.

Studi kelayakan mengenai peluang pasar dan potensi ekonomi, dan
Rencana penyelesaian hak dan kewajiban nasabah

Jika telah memenuhi persyaratan, maka OJK akan memberikan

izin kepada Bank Konvensional untuk merubah Kkegiatannya

berdasarkan prinsip syariah atau menjadi Bank Syariah. Bank
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Konvensional juga dibebankan kewajiban mencantumkan secara jelas

kata‘“syariah” pada penulisan nama dan logo iB pada formulir, warkat,

produk, kantor, dan jaringan kantor Bank Syariah (pasal 16).

Adapun alur peroses permohonan perizinan kelembagaan dan

produk perbankan Syariah menurut dokumen yang dikeluarkan oleh

OJK sebagai berikut

Bank Mengajukan permohona Fit and proper calon PSP, Persentadili
konvensional ke OJK pengurus dan DPS OJK
. , v
Mengajukan perubaha Tidak : Ya
AD kepada Memenuhi Syarat? —_— Perstujuan
DepkumHam konversi
Mempersiapkan Pengesahan l
persyaratan perubahai\D
konversi Melakukan kegiatan usaha

!

syariah 60 hari sejak izin
berlaku

Menyelesaikan Hak &
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Gambar 1
Alur prosespengurusan perizinan kelembagaan dan produk perbankan

gyariah ke OJK

3. Pembiayaan Modal Kerja

13 OJK,”Kelembagaan dan Produk Perbankan Sydijatiakses 19 Maret 2019,

http://fai.umsida.ac.id/tinymcpuk/gambar/file/perizina@@versi %pendek.Pdf.
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a. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam aktiva
lancar, oleh karenatu dapat berupa kas, piutang, surat-surat
berharga, persediaan ddain-lain. Modal kerja bruto adalah
keseluruhan dari aktiva atau harta lancar yang terdapat dalam sisi
debet neraca. Modal kerja netto adalah keseluruhan harta lancar
dikurangi hutang lancar. Dengan perkataan lain modal kerja netto
adalah selisih antara aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar.

Pembiayaan adalah penyediaan dana guna membiayai
kebutuhan nasabah yang memerlukannya dan layak untuk
memperolehny&* Pembiayaan merupakan tugas bank, yaitu
pemberian sejumlah dana untuk memenuhi kebutuhan nasabah.

Menurut sifat penggunaannya pembiayaan dapat dibagi menjadi:

1) Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun
investasi.

2) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumen, yang akan habis

digunakan untuk memenuhi kebututan.

14 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarjalakarta: Pustaka Alvabet,
2006, hal. 200

15 Muhammad Safi’I Antonio,Bank Syariah dari Teolie Praktek Jakarta: Gema Insani
Press, 2001, hal. 160
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Pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi d@a hal
yaitu: a. Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan yang dimaksud
untuk mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha b.
Pembiayaan investasi yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
melakukan investasi atau pengadaan barang konst§mitif.

Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka
pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk meanbiay
kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimum 1 (satu)
tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebuttthd&embiayaan
modal kerja adalah pembiayaan untuk modal kerja perusahaan
dalam rangka pembiayaan aktiva lancar perusahaan, seperti
pembelian bahan baku atau mentah, bahan penolong atau
pembantu, barang dagangan, biaya ekploitasi barang modal,
piutang dan lain-laif®

Berdasarkan ketentuan pasal 1 an@&aUU Perbankan
Syariah dan PBI No. 10/24/PBI1/2008 sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya, pembiayaan adalah penyediaan dana
atau tagihan atau piutany. Bank Syariah dapat membantu

memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja tersebut bukan dengan

16 Veithzal Rivai, et.allslamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikaakarta:
PT Bumi Aksara, 2010, hal. 686

17 Adiwarman A. Karim,Bank Islam : Analisa Figih dan Keuangadakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010, hal. 234

18 Veithzal Rivai, et.al Islamic Banking.., hal. 718

19 A. WangsawidjajaPembiayaan Bank Syarigliakarta: Kompas Gramedia Building,
2012, hal. 153.
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meminjamkan uang, melainkan dengan menjalin hubungan
partnership dengan nasabah, dimana bank bertindak sebagai
penyandang dana (Shahibul maal), sedangkan nasabah sebagai
pengusahaMudharib). Skema pembiayaan semacam ini disebut
dengan MudharabafTiust financing.

Sedangkan pendapat Kasmir tentang modal kerja adalah
investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan,
dan aktiva lancar lainnyd. Berdasarkan akad yang digunakan
dalam produk pembiayaan syariah,

Jenis-jenis pembiayaan modal kerja dapat dibagi menjadi 5,
yaitu:

a) Pembiayaan modal kerja Mudharabah
b) Pembiayaan modal kerjstishna’
c) Pembiayaan modal kerja Salam
d) Pembiayaan modal kerja Murabahah
e) Pembiayaan modal kerja ljarah

b. Unsur-unsur Modal Kerja

Unsur-unsur modal kerja terdiri atas komponen-komponen
alat likuid (caslh), piutang dagangréceivablé¢ dan persediaan

(inventory):

1) Pembiayaan Likuiditagdash Financiny

20 Kasmir,Dasar-Dasar PerbankarfJakarta:Rajawali Press,2011),Hal.250.
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Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan
yang timbul akibat terjadinya ketidaksesuaiamis(matchejl
antaraCash inflowdan Cash outflowpada perusahaan nasabah.
Bank syariah dapat menyediakan fasilitas semacam ini dalam
bentuk gardh timbal balik atau yang diselmgmpensating
balance Melalui fasilitas ini, nasabah membuka rekening giro
dan bank tidak memberikan bonus atau rekening giro tersebut.
Bila nasabah mengalami mismatched, nasabah dapat menarik
dana melebihi saldo yang tersedia sehingga menjadi negatif
sampai maksimum jumlah yang disepakati dalam akad. Atas
fasilitas ini, bank tidak dibenarkan meminta imbalan berupa
apapun kecuali biaya administrasi atas fasilitas tersebut.
Pembiayaan Piutangeceivable Financinp

Bank memberikan pinjaman dana kepada nasabah untuk
mengatasi kekurangan dana karena masih tertanam dalam
piutang dalam imbalan bunga. Atas pinjaman itu bank meminta
cessie atas tagihan kepada nasabah tersebut, bank berhak
menagih langsung kepada pihak yang berhutang. Hasil
penagihan tersebut pertama untuk membayar kembali pinjaman
nasabah berikut bunganya, dan selebihnya dikreditkan
rekening nasabah. Bila ternyata piutang tersebut tidak tertagih,
maka nasabah wajib membayar kembali pinjaman tersebut

berikut bunganya kepada bank.
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3) Anjak Piutang Factoring)

Untuk  keperluan  nasabah tersebut, nasabah
mengeluarkan draft (wesel tagih) yang diaksep oleh pihak yang
berutang atayromissory notegprome$ yang diterbitkan oleh
pihak berutang, kemudian diendors oleh nasabah. Draft atau
promes tersebut lalu dibeli oleh bank dengan diskon sebesar
bunga untuk jangka waktu tertentu. Bila saat jatuh tempo draft
atau promise tidak tertagih maka nasabah wajib membayar
kepada bank sebesar nilai nominal draft tersebut. Bagi bank
Syariah, untuk kasus pembiayaan piutang seperti tersebut diatas
hanya dapat dilakukan dalam bentuk al-gardh dimana bank tidak
boleh meminta imbalan kecuali biaya administrasi. Untuk kasus
anjak piutang, bank dapat memberikan fasilitas pengambilalihan
piutang, yaitu yang disebut Hiwalah.

Dengan demikian bank Syariah meminjamkuang
(Qard) maksimum sebesar piutang yang tertera dalam dokumen
piutang (wesel tagih atau promise). Wesel atau promise tersebut
diserahkan kepada bank dengan suatu k@dé&kalah)untuk
menagih kepada pihak yang berhutang. Untuk keperluan
tersebut bank dapat membebankan fee atas jasa penagihan, bila
ternyata pada saat jatuh tempo hasil tagihan itu digunakan untuk

melunasi utang nasabah kepada bank. Tetapi bila ternyata
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piutang tersebut tidak tertagih, maka nasabah harus membayar
kembali utangny#u kepada bank.
Pembiayaan PersediadnJentory Financiny

Pola pembiayaan ini pada prinsipnya sama dengan kredit
untuk mendanai komponen modal kerja lainnya, yaitu
memberikan pinjaman uang dengan imbalan berupa bunga.
Bank syariah mempunyai mekanisme tersendiri untuk
memenuhi kebutuhan pendanaan persediaan tersebut, yaitu
antara lain dengan menggunakan prinsip jual-laé&lb&i) dalam
dua tahap. Tahap pertama, bank mengadakan (membeli dari
supplier secara tunai) barang-barang yang dibutuhkan nasabah.
Tahap kedua, yaitu bank menjual kepada nasabah pembeli
dengan membayar tangguh dan dengan mengambil keuntungan

yang disepakati bersama antara bank dan nasabah.

5) Pembiayaan Modal Kerja untuk Perdagangan

a) Perdagangan Umum

Perdagangan umum adalah perdagangan yang
dilakukan dengan target pembeli siapa saja yang datang
membeli barang-barang yang telah disediakan ditempat
penjual, baik pedagang ecerastéiler) maupun pedagang
besar whole selley. Perputaran modal kerja perdagangan
semacam ini sangat tinggi, tetapi pedagang harus menjaga

persediaan barang.
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b) Perdagangan Berdasarkan Pesanan

Perdagangan ini biasanya tidak dilakukan atau
diselesaikan ditempat penjual yaitu seperti perdagangan
antarkota, perdagangan antarpulau atau perdagangan
antarnegara. Pembeli terlebih dulu memesan barang-barang
yang dibutuhkan kepada penjual berdasarkan contoh barang
atau daftar barang serta harga yang ditawakan.
Berdasarkan pesanan itu, penjual lalu mengumpulkan
barangbarang yang diminta dengan cara membeli atau
memesan, baik dari produsen maupun dari pedagang yang
lainnya. Setelah terkumpul, baru dikirimkan kepada
pembeli sesuai dengan pesanan. Apabila barang telah
dikirim, penjual juga menghadapi kemungkinan risiko tidak

dibayarnya barang yang dikirimnya itu.

c. Konsep Dasar Modal Kerja
Konsep dasar modal kerja yaitu meliputi konsep modal
kerja, penggolongan modal kerja, unsur-unsur modal kerja

permanen, perputaran modal kerja dan alokasi modal¥erja.

1) Konsep modal kerja

Konsep modal kerja mencakup tig hal yaitu:

21 Antonio, Bank..., Hal. 161 - 166
22 Karim, Bank..., Hal. 231
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a) Modal kerja (orking capital assejsModal kerja adalah
modal lancar yang dipergunakan untuk mendukung
operasional perusahaan sehari-hari sehingga perusahaan
mampu dapat beroperasi secara normal dan lancar. Beberapa
penggunaan modal kerja antara lain adalah untuk pembiayaan
persekot pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, dan
lainnya.

b) Modal kerja bruto gross working capitalModal kerja bruto
merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancamrént
assets Pengertian modal kerja bruto didasarkan pada jumlah
aktiva lancar. Aktiva lancar merupakan aktiva yang sekali
berputar akan kembali dalam bentuk yang semula.

c) Modal kerja netto rfet working capitgl Modal kerja netto
merupakan kelebihan aktiva lancar atas hutang lancar.
Dengan konsep ini, sejumlah tertentu aktiva lancar harus
digunakan untuk kepentingan pembayaran hutang lancar dan
tidak boleh dipergunakan untuk kepentingan lainnya.

2) Penggolongan Modal Kerja
Berdasarkan penggunaannya, modal kerja dapat dibedakan
menjadi dua(2) golongan yaitu: 1) Modal kerja permanen,
berasal dari modal sendiri atau dari pembiayaan jangka panjang.

Sumber pelunasan modal kerja permanen berasal dari laba

bersih setelah pajak ditambah dengan penyusutan. 2) Modal
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kerja seasonal, bersumber dari modal jangka pendek dengan

sumber pelunasan dari hasil penjualan barang dagangan,

penerimaan hasil tagihan termin atau dari penjualan hasil
produksi.
3) Unsur-unsur Modal Kerja Permanen

Unsur modal kerja permanen terdiri:

a) Kas Kas perusahaan harus dipelihara dalam jumlah yang
cukup agar dapat memenuhi kebutuhan setiap saat
diperlukan.

b) Piutang dagang Pemberian piutang dagang oleh perusahaan
kepada pelanggan merupakan salah satu strategi
mengantisipasi persaingan dengan tujuan untuk menjaga
keberlangsungan hubungan dengan para pelanggan.

c) Persediaan bahan baku Jumlah persediaan atau stock bahan
baku yang selalu tersedia diperusahaan dapat digolongkan
menjadi dua(2) bagian yaitu:a) Stock untuk memenuhi
kebutuhan produksi normal. b) Stock untuk antisipasi guna
kontinuitas produksiifon stocK.

d. Perputaran Modal Kerja

Peningkatan penjualan perusahaan harus didukung oleh
peningkatan produksi sehingga kelangsungan penjualan dapat
terjamin. Peningkatan produksi sampai dengan batas maksimum

kapasitas yang ada membutuhkan tambahan modal kerja.
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Tambahan modal kerja dapat dipenuhi dari sejumlah kas yang
tersedia dari hasil penjualan. Selanjutnya kas dimaksud digunakan
untuk membeli bahan baku sehingga proses produksi dapat

berkesinambungan

4. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan defisit uffitPembiayaan secara luas,
berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan
untuk menduung investasi yang direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun dijalankan oleh orang lain.

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendifinisikan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti Bank
syariah kepada nasab&hMenurut Ahmad Sumiyanto, Pembiayaan
adalah aktivitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota
pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar diperoleh
jenis usaha yang produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota
yang jujur dan bertanggung jaw&bDisisi lain, menurut Adiwarman

Karim, Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu

23 Syafi ‘i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke PrakteiJakarta : Gema Insani Prees,

2001), cet-1, hal.160

hal.260

24 MuhammadManajemen Bank SyariabY ogyakarta : (UPP) AMP YKPNY), cetl,

25 Ahmad SumiyantoBMT Menuju Koperasi ModerifYogyakarta : ISES Pub,

2008),Hal.165
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memberikan fasilitas yaitu pemberian fasilitas penyedia dana untuk

memenuhi kebutuhan pihak defisit utfit.

Menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
adalah suatu aktifitas penyaluran dana kepada pihak yang
membutuhkan, untuk dipergunakan dalam aktifitas yang produktif
sehingga anggota dapat melunasi pembiayaan tersebut.

5. Mekanisme Pembiayaan

Mekanisme pembiayaan meliputi ketentuan dan syaiat
yang harus dilakukan sejak nasabah mengajukan permohonan
pembiayaan sampai pembiayaan tersebut dilunasi oleh nasabah, dan
untuk jenis pembiayaan tersebut mempunyai kekhususan dalam
ketentuan dan prosedurnya.

Tujuan utama mekanisme pembiayaan ini adalah:

a. Memberikan ketegasan atau tugas-tugas dari seohaogunt
Officer sehingga dengan demikian akan lebih memperjelas
wewenang dan tanggung jawab paAcaount Officer.

b. Flow Of Documerdapat diikuti dan diketahui dengan jelas.

c. Memperlancar arus pekerjaan.

Mekanisme ini berlaku untuk permohonan pembiayaan baru,
perpanjangan, maupun tambahan yang berlaku secara umum untuk
setiap jenis pembiayaan, baik untuk modal kerja maupun untuk

investasi. Untuk langkah-langkah yang baik dalam mekanisme

26 Adiwarman KarimBank Islam Analisis Figih dan Keuangéigkarta : Raja Grafinc
Persada,2013), hal.113.
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pembiayaan yakni meliputi persiapan, penilaian, keputusan atas
permohonan, pengawasan, dan pelunasan. Beberapa jenis pembiayaan
tertentu memiliki kekhususan dalam ketentuan dan mekanismenya.
Untuk memperoleh pinjaman, pemohon harus memenuhi syarat-syarat
dan ketentuan. Semua permohonan pembiayaan harus diajukan secara
tertulis, tanpa melihat berapa jumlah pembiayaan yang diminta dan ini
berlaku untuk permohonan baru, permohonan tambahan pembiayaan,
permohonan untuk perpanjangan masa berlaku pembiayaan, maupun
perubahan syarat-syarat pembiayaarsendiri’
6. Akad Mudharabah
a. Pengertian Akad Mudharabah
Mudharabahberasal dari kat®harb, berarti memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya
adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam mnjalankan
usahanya.
Mudharabah merupakan akad bagi hasil ketika pemilik
dana atau modal (pemodal), biasa dis&hahibul mahktaurobbul
mal, menyediakan modal(100%) kepada pengusaha sebagi
pengelola, biasa disebuudharib, untuk melakukan aktivitas
produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan

dibagi diantara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan

27 Veithzal Rivai, et.alJslamic Financial Managemenfakarta: Raja Grafindo Persa
2008, Hal. 271.
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sebelumnya dalam akad (yang besarnya juga dipengaruhi oleh
kekuatan pasarf.

Akad Mudharabahadalah transaksi penanaman dana dari
pemilik dana(shahibul maal)kepada pengelola darfdudharib)
untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai Syariah,
dengan pembagian hasil usaha antar kedua belah pihak berdasarkan
nisbah yang telah disepakati sebelumfiya.

a. Jenis-jenis akad Mudharabah

Mudharabahada dug2) jenis yaitu:

1) MudharabahMutlagah (bebas)
MudharabahMutlagah adalah akad kerja antara dua orang
atau lebih, atau antara Shahibul maalselaku investor
denganMudharib selaku pengusaha yang berlaku secara
luas.

2) MudharabahMugqoyyadah (terikat)
Mudharabah Mugoyyadah adalah kerjasama dua orang
atau lebih antar&hahibul maalselaku investor dengan
pengusaha ataMudharib, investor memberikan batasan
tertentu baik dalam hal jenis usaha yang akan dibiayai,
jenis instrument, risiko maupun pembatasan lain yang

serupa?®

28 Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariabakarta: Raja Grafindo Persada, 20180
29 A. WangsawidjajaPembiayaan ., hal. 192

30 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabadtogyakarta: Graha Iimu, 201
hal. 11¢
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b. Rukundan syarat akalludharabah
Sebagimana akad lain dalam syariat Islam, akad

Mudharabahataugiradh menjadi sah, maka harus memenuhi

rukun dan syaratMudharabah. Menurut Mahzab Hanafi,

apabilarukun sudah terpenuhi tetapi syarat tidak dipenuhi
maka rukun menjadi tidak lengkap sehingga akad tersebut
menjadi fasid (rusak).

Sedangkanrukun dalam Mudharabah berdasarkan

Jumhur Ulama ada 3 yaitu:

1) Dua orang yang melakukan ak@dtaqgidani)

2) Modal (ma’qud alaih)

3) ljab dan gabu(shighat)

Adapun syarat-syaratMudharabah, sesuai dengan
rukunyang dikemukakan Jumhur ulama diatas adalah:

1) Yang terkait dengan orang yang melakukan akad, harus
orang yang mengerti hukum dan cakap diangkat sebagai
wakil, karena pada satu sisi posisi orang yang akan
mengelola modal adalah wakil dari pemilik modal.

2) Yang terkait dengan modal, harus berbentuk ugelgs
jumlahnya, tunai dan diserahkan sepenuhnya kepada
pedagang atau pengelola modal.

3) Yang terkait dengan keuntungan, disyaratkan bahwa

pembagian keuntungan harus jelas dan bagian masing-
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masing diambil dari keuntungan dagang itu, seperti
setengah, sepertiggauseperempat
c. RisikoAl-Mudharabah

1) Side streaming nasabah menggunakan dara bukan
seperti yang disebut dalam kontrak.

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja.

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya
tidak jujur3?

d. Manfaat akadMudharabah
Akad Mudharabah mempunyai manfaat bagi bank
maupun bagi nasabah. Adapun manfaatnya adalah sebagai
berikut:

1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat
keuntungan usaha nasabah meningkat.

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan
pendapatan atau hasil usaha bank sehingga bank tidak akan
pernah mengalami negative spread.

3) Pengambilan pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash
flow atau arus kas usaha nasabah sehingga tidak

memberatkan nasabah.

31 Naf’an, Pembiayaan., hal. 117
32 Antonio, Bank..., hal. 98.
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4) Bank akan lebih selektif dan berhati-hati dalam mencari
usaha yang benar-benar, aman, dan menguntungkan karena
keuntungan yang konkret atau baik dan benar-benar terjadi
itulah yang akan dibagikan.

5) Prinsip bagi hasil dalarl-Mudharabahini berbeda dengan
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima
pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun
keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan
terjadi krisis ekonomi®

7. Landasan Hukum
a. LandasarAl-Qur’an
1) QS.Al-Muzzamil 20
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33 Antonio, Bank..., hal. 97-98
34 Depeg RIAl-qur’an dan terjemahanny@8andung: Sinar Baru Algensindo, 20
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Artinya: dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari

sebagian karunia Allah (Q8l-Muzzamil 20§

33 Antonio, Bank..., hal. 97-98
34 Depeg RIAl-qur’an dan terjemahanny@8andung: Sinar Baru Algensindo, 20
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2) QS.Al-Jumuah 10
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Artinya: apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah

kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah (QS. Al-Jumuah

10)
b. LandasarAl-Hadist
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mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan,
menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika
menyalahi  peraturan  tersebut, yang  bersangkutan

bertanggungjawab atas dana tersebut. Disampaikan syarat-
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syarat tersebut kepada Rasullull@AW dan Rasullullah pun

memperbolehkannya.

2. HR.lIbnuMajah

Dari Shalih bin Suaibra bahwa RasullullahSAW

bersabda “tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual
beli secara tangguh, mugaradhatMu@harabal), dan
mencampuradukan dengan tepung untuk keperluan rumah
bukan untuk dijuaf®
c. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaarMudharabalh memutuskan
menetapkan:
Fatwa Tentang Pembiayaan Mudharabah
(Qiradh)Pertama:
Ketentuan Pembiayaan:
1) PembiayaarMudharabahadalah pembiayaan yang disalurkan
oleh Lembaga Keuangan Syariah kepada pihak lain untuk suatu

usaha yang produktif.

35 Sudarsono HerBank .., hal. 66.
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Dalam pembiayaan ini Lembaga Kuangan Syariah sebagai
Shahibul maa(pemilik dana) membiayai 100% kebutuhan suatu
proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak
sebagaMudharibatau pengelola usaha.

Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan
pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan dua
belah pihak (Lembaga Kuangan Syariah dengan pengusaha).
Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai dengan syariah dan Lembaga
Keuangan Syariah tidak ikut serta dalam managemen
perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan
pembinaan atau pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalm
bentuk tunai dan bukan piutang.

Lembaga Keuangan Syariah sebagai penyedia dana
menanggung semua kerugian akibat ddddharabahkecuali

jika Mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang disengaja,
lalai, atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayabudharabah tidak ada
jaminan, namun agdudharibtidak melakukan penyimpangan,
Lembaga Keuangan Syariah dapat meminta jaminan dari

Mudharibataupihak ketiga.
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8) Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh Lembaga Keuangan Syariah
dengan memperhatikan fatdesN.

9) Biaya operasional dibebankan kepadizdharib.

10)Dalam hal penyandang dana (Lembaga Keuangan Syariah) tidak
melakukan kewajibaratau melakukan pelanggaran terhadap
kesepakataniudharib berhak mendapat ganti rugi atau biaya
yang telah dikeluarkan.

Kedua:
Rukundan syarat pembiayaan:

1) Penyedia danasfiahibul magl dan pengelolanfudhari harus
cakap hukum.

2) Pernyataan ijab dan Kabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a) Penawaran dan penerimaan harus secara Ekplisit
menunjukkan tujuan kontrak (Akad).
b) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
c) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.
3) Modal ialah sejumlah uang dan atau dana asset yang diberikan
oleh penyedia dana kepaddudharib untuk tujuan usaha

dengan syarat sebagai berikut:
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a) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika
modal diberikan dalam bentuk asset, maka asset tersebut
harus dinilai pada waktu akad.

c) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan
kepadaMudharib baik secara bertahap maupun tidak, sesuai
dengan kesepakatan dalam akad.

4) KeuntunganMudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus
dipenuhi:

a. Harus diperuntukan bagi kedua pihak dan tidak boleh
disyaratkan hanya untuk satu pihak.

b. Bagian keuntungan proposional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk presentase (nisbah) dari keuntungan
sesuai kesepakatan.

c. Penyediaan dana menanggung semua kerugian akibta dari
Mudharabah dan pengelola tidak boleh menanggung
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

5) Kegiatan usaha oleh pengelolaMudharib) sebagai
perimbangan modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus

memperhatikan hal-hal berikut:
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a) Kegiatan usaha adalah hak eksklidiidharibtanpa campur
tangan penyedia dana, teta mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

b) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan
Mudharabahyaitu keuntungan.

c) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syariah Islam dalam
tindakannya yang berhubungan denddndharabah, dan
harus mematuhi kebiasaan yang berlakurdalgtivitas itu.

Ketiga:

Beberapa ketentuan hukum pembiayaan:

1) Mudharabahboleh dibatasi pada periode tertentu.

2) Kontrak tidak boleh dikaitkan dengan sebuah kejadian dimasa
depan yang belum tentu terjadi.

3) Pada dasarnya, dalamudharabahtidak ada ganti rugi, karena
pada dasarnya akad ini bersifat amarya @l-amanaj

4) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah

setelah tidak tercapai kespekatan melalui musyaw#rah.

36 Sutan Remy SjahdeiriPerbankan Syariah: produk-produk dan aspek-aspek
hukumnyaJakarta: Prenada Media Group, 2014, hal. 296-298.
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G. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan terteAtiMetode yang peneliti gunakan untuk
penelitian ini adalah metode penelitiasheskriptif Metode penelitian
deskriptif merupakan metode yang digunakan meneliti suatu kondisi, suatu
objek, suatu sistem pemikiran maupun suatu peristiwva pada masa sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana atfanya.

Peneliti menggunakan metodedeskriptif, karena peneliti akan
mendeskripsikan hasil yang peneliti dapatkan, berupa penjelasan dari
dampak konversi PT. Bank NTB Syariah terhadap peningkatan jumlah
pembiayaan modal kerja.

1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan yang
bersifat kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian
yang dilakukan untuk memahami fenomena apa yang dialami subjek
penelitian, misalnya persepsi, perilaku, tindakan, motivasi daraen,

secara holistik dengan cara pendeskripsian dalam bentuk bahdssadan

37 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&®andung: Alfabeta,
2016), hal. 2.
38 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Gajah Mada University

Press, 2005), hal. €
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kata, pada konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan
berbagai metode alamidh.

Peneliti menggunakan pendekatan ini, karena peneliti merasa
adanya kesesuaian antara permasalahan yang dibahas dengan tujuan yang
hendak dicapai yaitu untuk mengelaborasi dampak konversi PT. Bank
NTB Syariah terhadap peningkatan jumlah pembiayaan modal kerja,
sehingga mempermudah peneliti untuk mengetahui dampak konversi PT.
Bank NTB Syariah terhadap peningkatan jumlah pembiayaan modal kerja.
Dengan demikian peneliti mampu memaparkan atau memberi gambaran
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi sesuai penelitian kualitatif
secara sistematis, alatdan jelas tentang objek yang diteliti.

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan suatu keharusan agar
informasi yang diperoleh benar-benar sesuai dengan keadaaan yang ada di
lapangan, karena di lapangan peneliti lebih banyak berhubungan dengan
informasi sekaligus sebagai pengamat partisiffagiehadiran peneliti
dalam rangka mengumpulkan data sebanyak-sebanyaknya dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Datadan Sumber Data Penelitian

a. Data Pendlitian

39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatifBandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 6.
40 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Rev{Bandung:PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. ]
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kualitatif.Data
kualitatif merupakan data yang berupa pendapat (pernyataan) atau
judgment,sehingga tidak berupa angka, tetapi berupa kata-kata atau
kalimat. Data kualitatif diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan
data, seperti wawancara, diskusi, analisis dokuratu observasi
lapangan yang telah dituangkan dalam bentuk transkif. Data kualitatif
umumnya sudah diberi pembenaran secara matematis, sifatnya lebih
dominan kepada penyampaian perasaan atau wawancara yang datanya
diambil berdasarkan samg@l.

Peneliti menggunakan data kualitatif, karena peneliti
membutuhakan informasi-informasi terkait dampak konversi PT. Bank
NTB Syariah terhadap peningkatan jumlah pembiayaan modal kerja
berupa pernyataan-pernyataan yang akan peneliti dapatkan melalui
beberapa teknik pengumpulan data, salah satunya wawancara.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitan adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh?? Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen ddain-lain*® Adapun sumber data
penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.

1) Data Primer

41 Burhan BunginPenelitian Kualitatif(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 36.

42 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi
VI (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 129.

43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati{Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hal. 157.
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Data primer yaitu suatu objek atau dokumen original material
mentah dari pelaku yang disebUfirst hand information”.** Data
primer merupakan data yang didapatkan dari sumber pertama baik
individu maupun kelompok, seperti hasil wawancara atau pengisian
kuisioner yang dilakukan oleh peneliti.

Data primer yang akan peneliti dapatkan dalam penelitian ini
antara lain, penjelasan tentang sejarah PT. Bank NTB Syariah, Profil
PT. Bank NTB Syariah, Produk-produk PT. Bank NTB Syariah,
strukturPT. Bank NTB Syariah, anggotaPT. Bank NTB Syariah,
perkembangan PT. Bank NTB Syariah, serta pemahaman
daridampak konversi PT. Bank NTB Syariah terhadap peningkatan
jumlah pembiayaan modal kerja.

2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau
institusi tertentd®> Data sekunder merupakan data hasil pengolahan
lebih lanjut dari data primer, kemudian disajikan, baik oleh pihak
yang mengumpulkan data primer maupun oleh pihak lain.

Adapun data sekunder yang akan peneliti dapatkan dalam
penelitian ini antara lain: data tertulis tentang sejarah berdiRiya

Bank NTB Syariah, gambaran umum lokasi, struktur organisasi,

44Ulber Silalahi,Metode Penelitian Sosi#Bandung:PT Refika Adiama, 2009), hal.
291.

45 Bagong Suyanto dan SutimaMetode Penelitian : Berbagai Alternatif
PendekatarfJakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2005), hal. 55.
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petunjuk teknis peningkatan jumlah pembiayaan modal kerja, dan
lain-lain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
dalam upaya memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan
dalam suatu penelitian. Penelitian, di samping memerlukan metode yang
tepat, perlu juga menentukan alat pengumpulan data dan teknik yang
lebih sesuai. Penggunaan teknik dan pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
a. Observas
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri spesifik jika dibandingkan dengan yang lain, yaitu
kuisioner dan wawancara. Observasi tidak hanya terbatas pada orang,
akan tetapi pada obyek-obyek alam lainnya figaDbservasi
dilakukan oleh peneliti untuk mengadakan pengamatan langsung di
lokasi penelitian guna mengetahui informasi awal PT. Bank NTB
Syariah yang melaksanakan pembiayaan modal kerja.Adapun yang
diobservasi oleh peneliti adalah proses operasional dan sistem
pemberdayaan dengan cara ikut serta, peneliti mengobservasi
DirekturPT. Bank NTB Syariah, pegawai PT. Bank NTB Syariah dah

nasabah PT. Bank NTB Syariah.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 145.
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Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif. Dalam
observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data geneliti
Di samping melakukan pengamatan, peneliti juga ikut merasakan dan
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. Dengan observasi
parsitipatif ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,
dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
tampak?’

Peneliti menggunakan observasi partisipatif untuk mengetahui
letak geografis, keadaan sarana dan prasarana, sumber daya manusia,
serta visi dan misi PT. Bank NTB Syariah.

b. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data di mana
pewawancara (penelitiatau yang diberi tugas melakukan
pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu
pertanyaan kepada yang diwawancé&ta/awancara dilakukan secara
terstruktur ataupun tidak terstruktur, bisa juga dilakukan dengan tatap
muka secara langsung maupun dengan menggunakan t&lepon.

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, yaitu
wawancara bebas dengan tidak menggunakan pedoman yang sudah

tersusun secara lengkap dan sistematis untuk pengumpulan data.

47 Sugiyono, Metode Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 310.
48 SugiyonoMetode Penelitian ManajemégBandung: Alfabeta, 2014),224.

49 Sugiyono,Metode Penelitianhal. 138
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Pedoman wawancara yang peneliti gunakan hanya berupa garis besar
persoalan yang ditanyak&h.

Pertanyaan disampaikan secara tidak terstruktur, akan tetapi
selalu berpusat kepada satu pokok persoalan tertentu yang terkait
dengan variabel yang ditelftAdapun data yang ingin dikumpulkan
melalui teknik wawancara ini adalah semua informasi tentang dampak
konversi PT. Bank NTB Syariah serta peningkatan jumlah
pembiayaan modal kerja.

Peneliti menggunakan teknilpurposive samplingdalam
mengumpulkan data melalui wawancar@urposve sampling
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi Informan bagi peneliti
di antaranya Direktur PT. Bank NTB Syariah, Pengurus PT. Bank
NTB Syariah, karyawan PT. Bank NTB Syariah, Masyarakat sekitar
PT. Bank NTB Syariah, dan lain-lain.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data melalui

dokumen tertulis, seperti arsip, transkip, surat kabar, majalah,

50 SugiyonoMetode Penelitianhal. 140.
51 S. Eko Putro Widyoko,Teknik Penyusunan Instrumen Penelitigfogyakarta:
Pustaka Belajar, 2012), hal. 44.

52 Sugiyono,Metode Penelitiagnhal. 300
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termasuk juga dalil atau hukum, pendapat, serta buku tentang teori dan
lain-lain, yang berhubungan dengan penelitfan.

Dengan teknik dokumentasi ini peneliti berusaha menghimpun
dokumen dengan memilih dokumen yang sesuai dengan tujuan
penelitan serta mencatat, menerangkan, menafsirkan dan
menghubungkan sesuai dengan masalah yang peneliti teliti. Adapun
data yang ingin dikumpulkan melalui teknik dokumentasi ini salah
satunya adalah data berupa peningkatan jumlah pembiayaan modal
kerja serta semua dokumen yang berkaitan denganPT. Bank NTB
Syariah.

5. AnalissData

Setelah semua hasil penelitian terkumpul maka langkah selanjutnya
adalah proses pemilihan data, kemudian dianalisis dengan seksama, agar
diperoleh kesimpulan yang objektif dari penelitian tertentu. Data yang
diperoleh tersebut berupa data mentah yang dianalisis dengan seksama,
sehingga dapat diangkat keadaannya dalam penelitian ilmiah tertentu yang
dapat dipertanggungjawabkah.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagiargan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari serta

53 Arikunto, Prosedur PenelitiafJakarta: Rineika Cipta, 2010), 2
54 Lexy J. Moleong,Metode Penelitianhal. 175.
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain®
Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Adapun analisis
data yang penulis lakukan sesuai sebagaiaman dikemukakan ok Mil
dan Hubermen bahwa aktivitas dalam analisis data y&itu:
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lehdlas dan
memepermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian Data
Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam peiaglikualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami.

c. Penarikan kesimpulan

55 Sugiono,Metode Penelitianhal. 335
56 SugionoMetode Penelitianhal. 345
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Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel®’

6. Validas Data ( Keabsahan Data)

Dalam sebuah penelitian, uji keabsahan data sering ditekankan
hanya pada uji reliabilitas dan validitas. Reliabilitas bertepdtagan
derajat konsistensi serta stabilitas data atau temuan. Vahdiagakan
tingkat ketepatan antara data pada obyek penelitian dan data yang bisa
dilaporkan oleh penelit® Untuk memperoleh keabsahan data diperlukan
teknik pemeriksaan diantaranya:

a. Triangulasi
Triangulasi merupakan pengecekan data dengan berbagai cara
(teknik), dari berbagai waktu dan berbagai suniber.

1) Triangulasi Teknik

57 Sugiyono,Metode Penelitianhal. 345.
58 Sugiyono,Metode Penelitianhal. 267-26¢
59 Sugiyono,Metode Penelitianhal. 273.
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Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas
data, dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama
menggunakan teknik yang berbéfa.

2) Triangulasi waktu
Pengaruh waktu terhadap kredibilitas data juga besar. Data
yang dikumpulkan di pagi hari dengan teknik wawancara, akan
menghasilkan data yang lebih valid, karena narasumber masih
segar, belum melakukan banyak aktifitas.
3) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas
data, dengan mengecek data yang telah didapatkan melalui
beberapa sumbét.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi untuk
mendapatkan data yang lebih valid terkait masalah yang akan
peneliti teliti tentang dampak konversi PT. Bank NTB Syariah
terhadap peningkatan jumlah pembiayaan modal kerja.

b. Pemeriksaan teman sejawat
Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, teknik ini
dilakukan dengan mengekspor hasil penelitian dengan cara diskusi
dengan teman sejawat atau dengan seorang yang ahli. Dengan cara
demikian, peneliti mencari kelemahan tafsiran yang kurang jelas,

keraguan terhadap data yang ditemukan.

60 SugiyonoMetode Penelitianhal. 274
61 SugiyonoMetode Penelitianhal. 274
62 SugiyonoMetode Penelitianhal. 274
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Teknik ini peneliti lakukan melalui diskusi dengan rekan
sejawat yang memiliki pengalaman dan pengetahuan dalam bidang
yang dipermasalahkan. Tujuan dari teknik ini adalah untuk memeriksa
hasil sementara atau akhir agar peneliti bisareview persepsi,

pandangan serta analisis yang sedang dilakukan.

. Kecukupan referensi

Teknik ini digunakan bila data yang diperoleh dari data atau
bahan dokumentasi atau catatan yang ditemukan di lokasi penelitian
perlu diperkuat dengan dokumen atau catatan refrensi lain dari hasil
penelitian terdahulu, dengan menambahkan refrensi peneliti mengecek
kembali keabsahan data dan informasi yang diperoleh dari lokasi
penelitian.

Kecukupan ini untuk membandingkan data yang didapatkan
dari bahan catatan kutipan atau sebagainya. Peneliti berusaha
menggunakan teknik ini untuk membandingkan catatan yang satu
dengan catatan yang lain tentang data yang sama. Semua ini dilakukan
untuk mendapatkan keabsahan data yang dihasilkan.

. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan digunakan untuk menemukan unsur-
unsur dan ciri-ciri dalam situasi yang lebih relevan dengan
permasalahan atau isi yang sedang dicari, kemudian memusatkan pada

hal-hal yang lebih rinci. Ketekunan pengamatan menyediakan
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kedalaman. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik ini dengan
menggunakan pengamatan yang diteliti dan rinci berkesinambungan
terhadap fokus penelitian.

H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan terbagi menjadi 4 (empat) bagidm, yai

1. Bagian Awal

Pada bagian awal, apapun jenis penelitiannya, setiap tesis harus
memuat sekurang-kurangnya dua belas item, sebagai berikut:

Pada BABI, yaitu pendahuluan, peneliti mengungkapkatar
belakang masalah sehingga memunculkan keinginan untuk mengkaji
permasalahan yang menjadi tema dasar penelitian ini, termasuk juga dalam
bab ini di antaranya konteks penelitian, fokus kajian, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, dan kerangka teoritik yang menjadi aso@n t
dari penelitian ini. Kemudian dalam bab ini terdapat juga seraangkai
teknis atau metode penelitian yang peneliti gunakan dalam melakukan
penelitian dan termasuk di dalamnya adalah pendekatan penelitian,
kehadiran peneliti, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, validitas data dan reliabilitas data settarsasika penulisan.

2. Bagian Is
Adapun menyangkut bagian isi, sistematika laporan dari setiap tesi

secara umum berbeda bergantung pada jenis penelitiannya, yaitu:
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Pada BAB Il, yang berisi paparan data dari penelitian yang
ditemukan dilapangan. Dalam hal ini peneliti mencoba menggambarkan
secara singkat tentang gambaran lokasi penelitian dan temuaantem
dalam melakukan penelitian serta tanggapan dari beberapa responden
tentang pembahasan dari penelitian ini.

Pada BAB IIl, berisikan tentang pembahasan dari penelitian ini
yang termasuk di dalamnya adalah proses dari analisa penddith da
melakukan penelitian dilapangan berdasarkan dari teman-teman yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Pada BAB berisikan ungkapan
proses analisis terhadap temuan penelitian sebagaimana dipaparkian di ba
Il.

Pada BAB IV, merupakan bab terkhir yang berisi penutup, memuat
kesimpulan dan saran-saran dalam penelitian ini.

3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir, berisikan mengenai daftar pustaka, riwayat

hidup peneliti dan sejumlah lampiran.

. Jadwal Pendlitian

Tabel 2
Jadwal Pendlitian
No Kegiatan Bulan ke-
6 |7 89 |10 |11 |12
1. | Penyusunan proposal SRS
2. | Seminar proposal S
3. | Memasuki lapangan S
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Tahap Seleksi dan Analisis

Membuat draf laporan

Diskusi daraf laporan

Penyempurnaan laporan

Seminar Tesis
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BAB I

PAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sgjarah Bank NTB Syariah
Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (Bank NTB

Syariah) adalah Bank milik Pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Barat

bersamasama dengan Pemerintah Kota/KabupageiNusa Tenggara

Barat. Bank NTB Syariah didirikan dan mulai beroperasi pada tanggal 5

Juli 1964 berdasarkan:

a. Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat No.06 Tahun 1963
tentang Pendirian Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat,
beserta beberapa perubahannya;

b. Disempurnakan dengan Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara
Barat No0.08 Tahun 1984 tentang Bank Pembangunan Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Barat;

c. Kemudian dirubah kembali dengan Peraturan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Barat No. 01 Tahun 1993 tentang Bank Pembangunan
Daerah Nusa Tenggara Barat.

d. Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa
Tenggara Barat dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas
(PT) Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat tanggal 19

Maret1999.



Persiapan pendirian Bank NTB Syariah dilakukan oleh Bapak
H.Muhammad Syarel§H yang kemudian menjadi Direktur Utama
pertamaBank NTB Syariah. Dan seiring dengan berjalannya waktu sesuai

dengan periode masa jabatan hingga saat ini tahun 2014 Bapak

Komari Subakir sebagai Direktur Utama untuk periode tahun 2013-2017.

Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa

Tenggara Barat dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas (PT)

Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat tanggal 19 Maret 1999.

Peraturan dan perundang-undangan yang berkaitan dengan perubahan

status tersebut antara lain:

a. Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Nusa
Tenggara Barat No. 07 Tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk
Hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat dari
Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat tanggal 19 Maret 1999;

b. Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Nusa Tenggara Barat
No.05 tanggal 21 April 1999;

c. Akta Pendirian No.22 tanggal 30 April 1999 dihadapan
Samsaimun,SH pengganti Abdullah,SH., Notaris di Mataram;

d. Surat pengesahan Menteri Hukum Dan Hak Azasi Manidia
dengan Surat Keputusan No.C.8225.HT.01.01.Th.99 tanggal 5 Mei

1999;
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e. Akta pendirian/Anggaran Dasar tersebut telah dirubah sesuai Akta
Perubahan No. 03 tanggal 03 Maret 2008, dibuat dihadapan Fikry
Said, SH., Notaris di Mataram;

f. Persetujuan Menteri Hukum Dan Hak Azasi Manusia RI sesuai Surat
Keputusan No.AHU.30716.AHA.01.02 tahun 2008 tanggal 6 Juni
2008;

g. Akta pendirian/Anggaran Dasar tersebut terakhir dirubah dengan
Akta Nomor 53 tanggal 9 Desember 2011 dibuat dihadapan Fikry
Said, SH., Notaris di Mataram;

h. SK Menteri Hukum dan HAM RI Tanggal 11 Januari 2012 Nomor:
AHU-01707.AH.01.02 Tahun 2012 tentang Persetujuan Perubahan
Anggaran DasalPT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara
Barat;

Sesuai hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 13

Juni 2016 yang menyetujuPT Bank NTB Syariah melaksanakan

konversi menjadi Bank NTB Syariah memberikan harapan baru bagi

penguatan ekonomi kerakyatan yang berkeadilan di Nusa Tenggara

Barat. Sesuai keputusan tersebut proses konversi Bank agar dilaksanakan

melalui kajian komprehensif dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Alhamdulillah, proses konversi yang membutuhkan waktu selama

hamper 2 (tahun) melahirkan Bank NTB Syariah resndakukan

kegiatan operasional sesuai prinsip-prinsip syariah pada tanggal 24

September 2018, sesuai Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas
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Jasa Keuangan Nomor : Kep-145/D.03/2018 tentang Pemberian Izin
Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank
Umum Syariah PT Bank NTB Syariah menetapkan bahwa memberikan
izin kepada PT Bank NTB Syariah yang berkedudukan di Mataram untuk
melakukan perubajam kegiatan usaha Bank Umum Konvensional
menjadi Bank Umum Syariah dengan nama PT Bank NTB Syariah.

Didirikan dengan tujuan untuk dapat menjadi Bank Syariah yang
amanah, terkemuka dan pilihan masyarakat, memberikan semangat lebih
bagi Bank NTB Syariah untuk dapat terus menyediakan layanan
perbankan syariah untuk membantu masyarakat dalam transaksi
perbankan syariah serta meningkatkan perekonomian daerah di Nusa
Tenggara Barat.

Model bisnis yang telah disusun, merumuskan segmen bisnis
utama Bank dan bagaimana Bank bisa mewujudkan visi, misi, dan
sasaran bisnisnya. Sebagaimana tercermin dalam visi Bank untuk
menjadi Bank Syariah yang amanah, terkemuka dan pilihan masyarakat.
Visi ini akan diwujudkan oleh Bank dengan memberikan solusi keuangan
yang menyeluruh kepada nasabah sehingga Bank dapat menjadr partn
keuangan nasabah sepanjang masa, serta mencapai nilai tambah yang
bermanfaat bagi seluruh stakeholder yaitu nasabah, investor, karyawan,

komunitas, dan industri keuangan.
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Seiring dengan berjalannya waktu, Bank NTB Syariah terus
berkembang hingga saat ini memiliki Kantor yang berjumlah 43 kantor
yang terdiri dari 1 kantor pusat, 11 kantor cabang, 22 kantor cabang
pembantu, 4 kantor kas dan 5 payment point. Guna mendukung kualitas
pelayanan Bank NTB Syariah 155 ATM yang tersebar diseluruh
kota/Kabupaterse NTB. Bank NTB Syariah didukung oleh karyawan
dan karyawati sampai dengan 31 Maret 2018 berjumlah 740 orang.

2. Vis Misi Bank NTB Syariah

Bank NTB Syariah melakukan revalidasi atas visi, misi, nilai-
nilai budaya perusahaan untuk memperoleh visi, misi, nilai-nilai budaya
perusahaan baru sebagai Bank NTB Syariah Syariah. Visi, Misi dan
Nilai—Nilai Budaya Perusahaan Bank NTB Syariah Syariah adalah:

1) Visi

Menjadi Bank Umum Syariah yang Amanah, Terkemuka, dan Pilihan

Masyarakat.

Penjelasan Visi

a) Amanah: Seluruh sistem pengelolaan Bank NTB Syariah Syariah
dilakukan dengan amanah, artinya dana yang ditempatkan oleh
nasabah akan dipelihara dan dijaga, agar sampai kepada yang
berhak, dan akan memberikan manfaat bagi seluruh pemangku

kepentingangtakeholder.
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b) Terkemuka: bermakna sebagai bank syariah yang berpengaruh
dalam industri perbankan, dikenal secara luas, selalu siap
menghadapi perubahan-perubahan, dan mengutamakan
pemenuhan kebutuhan pelanggan melalui layanan prima.

c) Pilihan Masyarakat: bermakna sebagai bank syariah yang

memiliki kinerja unggul, dan citra yang baik, serta memberikan

kontribusi dan mendorong pertumbuhan perekonomian pelanggan

dan masyarakat, terutama masyarakat NTB.

2) Misi

Misi Bank NTB Syariah dijelaskan sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel 3
Misi, Nilai-nilai Budaya Per usahaan dan Perilaku Utama

Memberikan layanan prima dan
menyediakan produk perbankan
syariah yang inovatif sesuai
kebutuhan nasabah.

Menjalankan
Amanah dan Etika
Syariah.

Jujur dan Ikhlas
Santun dan Ramah

Kompeten dan
Bertanggung jawab

Mengembangkan Sumber Daya
Insani yang profesional dan sejahtt
melalui penerapan sistem berbasis
kinerja yang konsisten.

Memiliki Integritas
dan Etos Kerja

Disiplin dan
Konsisten

Tangguh dan
Berdedikasi

Memperluas cakupan layanan untt
akses dan bertransaksi melalui
penerapan teknologi yang handal.

Melakukan
Penyempurnaan
Berkelanjutan

Kreatif dan Inovatif

Selalu Belajar dan
Mengembangkan
Diri

Memberikan kontribusi maksimal

Melaksanakan

Empati dan Proaktif




kepada pemegang saham dan
meningkatkan peran kepedulian
sosial.

Mendorong pertumbuhan
perekonomian daerah.

Sinergi dalam
Mencapai Tujuan

Produktif dan
Dinamis

Harmonis dan
Menghargai
Keragaman

58

3. Struktur Organisasi Bank NTB Syariah

Gambar 2

Struktur Organisas Bank NTB Syariah

Geris Supends

L v = Gt Koordnasi

4. TataKelolaBank NTB Syariah
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a. Good Corporate Governance

Corporate Governanceadalah suatu proseatau tata cara
pengaturan yang digunakan/diterapkan oleh manajemen perusahaan
dalam memimpin atau mengatur bisnis perusahaan dengan maksud
untuk mencapai tujuan perusahaan, menyelaraskan perilaku
perusahaan dengan harapan masyarakat, termasuk tanggung jawab
manajemen kepada pemegang saham baik mayoritas maupun
minoritas.

Bank NTB Syariah selaku Bank Umum Syariah yang
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang berperan dalam
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan
sehingga mempunyai peranan penting dalam rangka mendorong
pertumbuhan perekonomian daerah khususnya, dimana dalam
pelaksanaannya Bank NTB Syariah sangat menjunjung tinggi prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baikGdod Corporate
Governancg dan menyadari pentingnya penerapan prinsip-prinsip
tersebut dalam setiap langkah usaha bank demi
kepentingan stakeholder.

b. Prinsip-Prinsip Utama

Tata Kelola Bagi Bank Umum Syariah Pelaksanaan GCG ini

didasari oleh prinsip-prinsip GCG yang berlaku, yang meliputi 5

aspek berikut :
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1) TransparancyKeterbukaan)

a) Bank memberikan informasi tentang visi, misi, sasaran usaha,
strategi bank, kondisi keuangan, susunan pengurus, pejabat
eksekutif, pengelolaan risiko, system pengawasan, dan
pengendalian intern;

b) Bank mengungkapkan informasi secara tepat waktu,
memadai, jelas, akurat, dan dapat diperbandingkan serta
dapat diketahui oleh pihak-pihak yang berkepentingan sesuai
dengan kepentingannya;

c) Prinsip keterbukaan ini tetap memperhatikan ketentuan
rahasia bank, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi sesuai
peraturan yang berlaku;

d) Kebijakan bank harus tertulis dan dikomunikasikan kepada
pihak yang berkepentingan yang berhak untuk memperoleh
informasi tentang kebijakan yang telah ditetapkan bank.

2) Accountability(Akuntabilitas)

a) Bank meyakini bahwa semua orang/organisasi Bank
mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggungjawabnya
dan memahami perannya dalam implementasi GCG;

b) Bank memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran berdasarkan
ukuran yang disepakati konsisten dengan nilai perusahaan,

sasaran usaha dan strategi bank;
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c) Bank menetapkan tanggung jawab yang jelas dari masing-
masing organ bank yang selaras dengan visi, misi, sasaran
usaha dan strategi bank dan menetapkan kompetensi kepada
organ tersebut sesuai tanggungjawab masing-masing.

3) ResponsibilitfTanggung Jawab)

a) Bank berpegang pada prinsip kehati-hatian dan menjamin
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku;

b) Bank peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan
tanggung jawab sosial secara wajar.

4) Professionallndependensi)

a) Bank menghindari dari benturan kepentingan, tidak
terpengaruh oleh kepentingan sepihak dan menghindari
terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh pihak-pihak yang
berkepentingan;

b) Bank mengambil keputusan secara obyektif dan bebas dari
segala tekanan dari pihak manapun.

c) Bank memiliki Komitmen vyang tinggi untuk

mengembangkan Bank Syariah.

5) Fairness(Kewajaran)
a) Bank memperhatikan kepentingan stakeholder berdasarkan

asas kesetaraan dan kewajiban;



62

b) Bank memberikan kesempatan kepada stakeholder untuk
memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi
kepentingan bank;

c) Bank memperhatikan hak-hak dan perlakuan yang sama
terhadap semua pemegang saham.

Dalam rangka meningkatkan penerapan praktekod
Corporate GovernancéGCG) secara menyeluruh di Bank NTB
Syariah seperti yang diisyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, Bank
NTB Syariah telah merancang dan menyempurnakan pedoman
kebijakan serta panduan implementasbood Corporate
Governance(GCG) sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yang
diatur didalam Peraturan Bank Indonesia Nomor : 11/33/PBI/2009
tanggal 7 Desember 2009 tentang Pelaksar@and Corporate
GovernanceBagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

B. Penyajian Data dan Temuan
1. Laporan Posis Keuangan Neraca Bulanan Pada PT. Bank NTB
Syariah
Fenomena perbankan saat ini banyak yang menyediakan jasa atau
prodak Syariah, meskipun pada dasarnya bank tersebut menjalankan
praktik perbankan Konvensional. Bahkan ada bank yang mengubah atau
mengkonversi perinsip dasar yang pada awalitya Konvensional
menjadi berbasis Syariah. Seperti Bank NTB yang dulunya Konvensional

kini menjadi bank NTB Syariah.
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Perubahan status Bank NTB dari Konvensional menjadi Syariah
tidak mengakibatkan penurunan animo masyarakat untuk menggunakan
jasa Bank NTB. Justeru terdapat peningkatan kepercayaan masyarakat
untuk menggunakan jasanya. Hal ini dapat dilihat dari data keuangan
bank NTB syariah tahun 2018-2022 yang menggambarkan ada
peningkatan pada tahun 2018 sejumRp. 4,9 T,yang mengalami
peningkatan menjadi Rp. 7,8 T sedangkan Kinerja Naraca Giro Rp.
835.301,yang mengalami peningkatan menjadi 1,8 T, Tabungan yang
mengalami peningkatan menjadi Rp. TI,9 dan DepositoRp. 1,6 T
yang mengalami peningkatan menjadi Rp. 3,9 T pada Tahurf2019.

Pada kurun waktu 1 tahun dalam laporan posisi keuangan neraca

bulanan pada PT. BANK NTB Syariah dapat dijelaskan pada tabel

dibawah ini :
Tabel 4
L aporan Posis Keuangan Neraca Bulanan Pada PT. BANK NTB Syariah®
No Tanggal Kas Total aset
(dalam jutaan rupiah) | (dalam jutaan rupiah)
1 | 31 Maret 2019 261.052 8.361.225

63 Observasi Awal, taggal 21 Oktober 2019.
64 https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/lapdiakses pada tanggal 24 maret

2020.


https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/laporan
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2 | 30 April 2019 321.301 9.029.210
3 | 31 Mei 2019 438.274 7.864.209
4 | 30 Juni 2019 294.684 8.207.733
5 | 31 Juli 2019 288.651 7.885.153
6 | 30 Agustus 2019 | 271.272 8.472.336
7 | 30 September 2019 269.285 9.293.616
8 | 31 Oktober 2019 | 305.708 11.010.622
9 | 30 November 2019| 277.985 10.570.236
10 | 31 Desember 2019| 446.411 8.687.662
11 | 31 Januari 2020 289.948 8.843.196
12 | 29 Februari 2020 | 263.320 9.156.855

Sumber : Bank NTB Syariah, 2020

Berdasarkan tabel 4 di atas bahwa pada tanggal 31 maret laporan
kas bulanan PT. Bank NTB Syariah sebesar 261.052.000 dan besar total
aset yang dimiliki sebesar 8.361.225.000, pada tanggal 30 April laporan
kas bulanan sebesar 321.301.000 total aset sebesar 9.029.210.000, pada
tanggal 31 Mei laporan kas bulanan mengalami kenaikan sebesar
438.2274.000 total aset sebesar 7.864.209.000, pada tanggal 30 Juni
laporan kas bulanan sebesar 294.684.000 total aset sebesar
8.207.733.000, pada tanggal 31 Juli laporan kas bulanan 288.651.000
total aset sebesar 7.885.153.000, pada tanggal 30 Agustus laporan kas
bulanan sebesar 271.272.000 total aset sebesar 8.472.336.000, pada
tanggal 30 September laporan kas bulanan sebesar 269.285.000 dan
memiliki total aset sebesar 9.293.616.000, lebih tinggi dibandingkan dari
total aset 6 bulan terakhir pada tahun 2019.

Selanjutnya pada tanggal 31 Oktober laporan kas bulanan sebesar
305.708.000 total aset sebesar 11.010.622.000, pada talggal
November laporan kas bulanan 277.985.000 total aset sebesar 10.570.36,

pada tanggal 31 Desember laporan kas bulaan sebesar 446.411.000 total
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aset sebesar 8.687.662.000, pada tanggal 31 Januari laporan kas bulanan
sebesar 289.948 total aset sebesar 8..843.196.000, pada tanggal 29
Februari laporan kas bulanan sebesar 263.320..000 total aset sebesar
9.156..855.000.

Maka dapat disimpulkan bahwa kas tertinggi laporan posisi
keuangan neraca bulanan pada PT. Bank NTB Syariah pada bulan
Desember 2019 mencapai 446.411.000 dan bulan mei 2019 mencapai
438.2274.000 sedangkan puncak tertinggi dalam kurun waktu 1 tahun
terhitung dari bulan maret 2019 sampai dengan bulan februari 2020 total
aset yang di miliki oleh PT. Bank NTB Syariah tertinggi terdapat pada
bulan oktober dengan total aset sebesar 11.010.622.000 dan total aset
terendah pada bulan mei 2019 dentphal aset sebesar 7.864.209.000.

. Pembiayan Modal Kerja Umum Syariah (PMKUM)
Pembiayaan Modal Kerja Umum Syariah (PMKUM) adalah

Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha produktif baik
perorangan maupun badan hukum yang termasuk dalam kategori kecil,
menengah dan besar/korporasi untuk tujuan tambahan modal kerja dan
pemberian kredit Transaksional kepada kontraktor, dengan tujuan

sebagai berikut :

a. Membantu menyediakan dana guna pembiayaan kredit modal kerja,
sesuai dengan hasil kajian terhadap kemampuan masing-masing

Debitur.



66

b. Meningkatkan pelayanan pemberian kredit secara sistematis dan
informatif dengan mengedepankan prinsip kehati-hatian.
1) Bentuk Pembiayaan
a) Pembiayaan tanpa angsuran dengan system pembayaran
Rekening Koran (R/C)
b) Pembiayaan tanpa angsuran dengan system pembayaran
Non Rekening Koran
c) Pembiayaan dengan angsuran dengan system instaliment.
2) Maksimum Pembiayaan
Sesuai dengan kebutuhan modal kerja dari usaha yang dibiayai
3) Jangka Waktu
a) Akad Musyarakah maksimal 1 Tahun dan dapat diperpanjang
b) Murabahah maksimal 3 Tahun
4) Akad
Musyarakah dan Murabahah
5) Agunan
a) Agunan Pokok
Usaha yang dibiayai
b) Agunan Tambahan
- Tanah dan/atau Bangunan yang diikat sedsPalT
dengan nilai minimal 125% dari Plafond.
- Kepemilikan Agunan dalam bent@4M atauSHGB

6) Persyaratan
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Debitur Perseorangan

Fotocopy E-KTP Debitur (suami & istri)
NPWP

Pas Photo 4X6 sebanyak 2 lembar
Laporan Keuangan

ljin Usaha (SIUP, TDP, NPWP)

Debitur Perusahaan

Fotocopy E-KTP (Pengurus, Pemilik)

Akta Pendirian

Akta Perubahan

Pengesahan Menteri Hukum DidAM

Surat Persetujuan Komisaris

Laporan Keuangan Audit (Permohonan diatas 5 Milyar)
ljin Usaha (SIUP, TDP, NPWP, SIUJK, HO, Amdal, dIl.)

sesuai dengan kegiatan usaha nasabah.

Debitur Group

Pernyataan tertulis yang menyatakan kerjasama antara
debitur dengan Group usahanya untuk melaksanakan suatu
proyek.

Harus ada pernyataan dari Group tersebut kepada Bank
untuk memberikan kuasa kepada Bank terhadap termijn
yang masuk untuk dipindah bukukan ke rekening

pembiayaanan Debitur.
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PEMBAHASAN
A. AnalissData

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang
diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepiaiam
penggunaan alat analisis sangat menentukan keakuratan pdagambi
kesimpulan, karena itu kegiatan analisis data merupakan kegiaigrigak
dapat diabaikan begitu saja dalam proses penelitian.

Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapat berakibat fatal
terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak lebih buruk
lagi terhadap penggunaan dan penerapan hasil penelitian tersebut. Dengan
demikian, pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai teknik analisis
mutlak diperlukan bagi seorang peneliti agar hasil penelitiannya mampu
memberikan kontribusi yang berarti bagi pemecahan masalah sekaligus hasi
tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Secara garis besarnya, teknik analisis data terkagialam dua
bagian, yakni analisis kuantitatif dan kualitatif. Yang membedakan kedua
teknik tersebut hanya terletak pada jenis datanya. Untuk data yangabersif
kualitatif (tidak dapat diangkakan) maka analisis yang digunakaratadal
analisis kualitatif, sedangkan terhadap data yang dapat dikuasikifika
dapat dianalisis secara kuantitatif, bahkan dapat pula dianaése&ras

kualitatif.
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Analisis data pada penelitian ini menjelaskan perjalanan setahun
pasca konversi Bank NTB menjadi Bank Umum Syariah sejak September
2018 telah menuai hasil yang positif. Data primer yang didapatkan dari
sumber pertama baik individu maupun kelompok, hasil wawancara atau
pengisian kuisioner yang dilakukan oleh peneliti pada PT. Bank NTB
Syariah.

1. Reduks Data

UU No. 21 tahun 2008 mengamanatkan Bank Umum
Konvesional yang memiliki UUS dengan nilai asset mencapai paling
sedikit 50 persen dari total nilai aset bank induknya 15 tahun sejak
berlakunnyaUU (yaitu tahun 2023), Bank Umum dimaksud wajib
melakukan pemisahan UUS-nya menjadi BUS. Dalam kurun waktu 10
tahun terakhir, terdapat 4 UUS yang telah berubah menjadi BUS, yaitu
spin-off UUS BNI Syariah di tahun 2010, merge Bank Sahabat
Purbadanarta dengan UUS BTPN Syariah di tahun 2014, dan terakhir
konversi Bank NTB menjadi Bank NTB Syariah pada tahun $918.

Beberapa hari lalu Bank NTB Syariah telah mempublikasikan
laporan keuangan posisi 31 Desember 2019. Dibandingkan tahun 2018,
total aset, DPK, pembiayaan dan laba bersih masing-masikg28ai
persen, 39 persen, 15 persen dan 325 persen. Melihat angka ini, penulis
tertarik untuk melihat kinerja Bank NTB sebelum dan setelah konversi

menjadi Bank Umum Syariah.

65 Bank NTB Syariah. Laporan Tahunan Bank NTB Syariah (Di akses di
https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/view_pd¥&@a Tanggal 1 Maret 2020)
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Bank NTB resmi beroperasi menjadi Bank Umum Syariah pada
September 2018. Jika dibandingkan dengan laporan keuangan Bank NTB
pada bulan Agustus 2018 (laporan keuangan terakhir bank NTB sebelum
konversi) dan lapran bank NTB Syariah bulan Desember 2018 (3 bulan
setelah konversi), terjadi penurunan aset seb&garl1,7 triliun,
penurunan DPK sebesar Rp 2 triliun, dan penurunan pembiayaan sebesar
Rp 227 miliar. Hal ini terjadi karena adaptasi nasabah dalam menerima
produk dan jasa dengan skema syariah, serta tidak diperpanjangnya
spesialis rate yang diberikan kepada beberapa deposan. Namun
penurunan ini bersifat sementara, di tahun 2017 pertumbuhan total asset.
DPK pembiayaan Bank NTB Syariah berhasil rebound dan mengalami
pertumbuhan yang baik.

Seluruh parameter utama kinerja Bank NTB Syariah dengan
November 2019 menunjukan pertumbuhan semakin memperkuat Bank
NTB Syariah di dalam memberikan layanan perbankan Syariah,
khususnya kepada masyarakat NTB yang pada setdluntelah
memutuskan bank kebanggaan masyarakat Bumigora ini berkonversi
menjadi Bank Umum Syariah. Total Aset Bank NTB Syariah mengalami
pertumbuhan sebesar 50,17% semi{a7,04 triliun pada Desember
2018 menjadi Rp 10,57 triliun pada November 2019. Adanya penurunan
aset pada tahun 2018, tiga bulan pasca konversi, bukan merupakan

dampak dari konversi.
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Kinerja Bank NTB Syariah tidak ada korelasinya dengan
konversi menjadi Bank Umum Syariah karena naik turunnya kinerja
sangat ditentukan oleh strategi Manajemen di dalam merespon kondisi
dan kebutuhan pasar. Penurunan kinerja 2018 lebih merupakan bagian
dari strategi manajemen yang lebih mengutamakan rentabilitd#hat e
dengan pencapaian laba tahunan 2018 sebesar Rp 152 miliar, lebih tinggi
dibandingkan laba tahun 2017 sebesar Rp 147 miliar walaupun dengan
Total Aset yang lebih rendah. Kondisi ini juga menjadi pilihan Pemegang
Saham untuk menjadi komitmen bersama di masa yang akan datang
terhadap pengelolaan Bank yang produktif, sehat dan kuat.

Zainal Fanani, Komisaris Utama Independen Bank NTB
Syariah yang didampingi oleh oleh Muhammad Nur dan DR Muslihun
sebagai Komisaris Independen, menambahkan bahwa Dewan Komisaris
sangat mendukung Direksi dan segenap insan Bank NTB Syariah untuk
terus meningkatkan pencapaian kinerja dengan senantiasa meningkatkan
kualitas produk dan layanan, teknologi serta sember daya manusia.

Setidaknya Bank NTB Syariah harus berupaya untuk menjadi
Bank pilihan yang terdepan dalam kinerja dan layanan Syariah yang
sesuai dengan jiwa, karakteristik dan harapan masyarakat NTB
khususnya, tambah Fanani, banker yang puluhan tahun telah berkarir di
dunia perbankan Syariah dan pernah menjabat sebagai Direktur
Kepatuhan di salah satu Bank Syariah Nasional sebelum ditunjuk sebagai

Komisaris Utama Independen Bank NTB Syariah.
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Pertumbuhan kinerja dalam perjalanan setahun konversi Bank
NTB Syariah menjadi Bank Umum Syariah, salah satunya didukung oleh
kehandalan dan penyebaran jaringan distribusi yang dimiliki oleh Bank
NTB Syariah. Saharuddin, Direktur Dana dan Jasa, menjelaskan bahwa
saat ini Bank NTB Syariah memiliki jaringan kantor sebanyak 35 kantor,
tersebar di seluruh wilayah NTB maupun Surabaya dan merpakan yang
terbanyak di provinsi NTB.

Kedepan Bank NTB Syariah akan berupaya meningkat jumlah
layanan kantor, khususnya di daefdimdspot yang memiliki potensi
dan kebutuhan masyaakat akan layanan perbankan Syariah. Bank NTB
Syariah juga akan lebiah focus mengembangkan layahectronic
channel dan digital yang saat ini sudah menjadi trend kebutuhan
Nasabah, tandas Saharuddiankegsli jebolan Bank NTB Syariah yang
berkarir sejak tahun 1988 di Bnak NTB dan pernah menjabat sebagai
Direktur UUS sebelum ditunjuk sebagai Direktur Dana dan
Jasa.Selanjutnya, sebagai upaya dalam meningkatkan layanan dan bisnis,
pada momentunBusiness Reviewahun 2019 ini Bank NTB Syariah
melakukan kerjasama dengan sejumlah lembaga yang ditandai dengan
penandatangan kemitraan starategis beberapa institusi BUMN, Anak
Usaha BUMN,Star Up (Unicorn)Multinasional dan Developer Lokal
yang diselenggarakan pada jumat 13 Desember 2019 di Hotel Lombok
Ryat Kota Mataram. Baiq Dien Rosana Juwita, Direktur Keuangan dan

Operasional, menjelaskan terdapat delapan kerja sama strategis Bank
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NTB Syariah dalam meingkatkan kinerja, layanan dan pengelolaan
aktivitas yang labih baik, diantaranya kerja sama dengan PT Pegadaian
(Persero) terkait kemitraan startegis pengelolaan haji Nasabag Pegadaian.
Disamping itu, kerja sama deng®¥ Taspen Life terkait
pengelolaan THT Pegawaian Bank NTB Syariah dato debet
pembayaran premi asuransi jiwa Aparatur Sipil Negara, kerja sam
dengan DPLKBIN terkait pengelolaan DPLK pegawai Bank NTB
Syariah, kerja sama dengan BPJS Kesehatan terkait pembiayaan talangan
BPJS, MoU loma Bank peserta sindikasi pembiayaan infrastruktur
Pemda Kabupaten Lombok Barat, kerjasama dengan Himpunan
Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Provinsi NTB tentang penyaluran
pembiayaan Tunas SejahtdBa AmanahPT Bank NTB Syariah bagi
petani bawang putih dan petani jagung binaan HKTI NTB, kersasa
dengarPT GOPAY Indonesia terkait inklusifitas digitalisddMKM.
2. Penyajian Data
a. Kinerja Operasional Dan Keuangan
Langkah-langkah strategis yang Direksi telah ambil
menghasilkan pencapaian yang positif di tahun 2018. Pencapaian
kinerja keuangan pada tahun 2019 menunjukkan bahwa laba bersih
meningkat sebesar 3,68%.0.y) semulaRp146.514jutadi tahun
2018 menjadi Rp151.904 juta pada tahun 2019 yang merupakan laba
kumulatif untuk periode 21 September 2019 sebesar Rp113.485 juta

dan untuk periode 31 Desember 2019 sebBg&8.419juta.
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Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) tahun 2019 mencapai
Rp4.921.381 juta atau mengalami penurunan sebesar 31,56% (y.0.y).
PenurunarDPK di tahun 2019 terhadap realis@d?K tahun
2018 sebesar Rp7.190.684 juta adalah kebijakan Bank melakukan
efisiensi biaya dan lebih mengoptimalkan pendapatan. Pada tahun

2018, pembiayaan yang diberikan sebdlpr.868.692juta atau
menurun sebesar 9,80%.0.y) terhadap pencapaian pembiayaan
tahun 2019 sebesar Rp5.397.842 ffita.

Penurunan pembiayaan disebabkan karena tingginya run-off
pembiayaan dan dilain pihak seluruh sumberdaya Bank
terkonsentrasi pada proses konversi menjadi bank umum syariah.
Rasio keuangan utama yang dicapai oleh Bank NTB Syairah yaitu
Capital Adequacy RatiCAR) adalah sebesar 35,42% yang berarti
Bank memiliki kecukupan modal yang kuat dalam menanggung
risiko kerugian yang mungkin dihadapi. CAR tahun 2018 lebih
tinggi dibandingkan dengan CAR tahun 2019 sebesar 30,87%.

Financing to Deposit RatigFDR) Bank NTB Syariah tahun
2019 adalah 98,93% lebih tinggi dibandingkBBDR tahun 2018
sebesar 75,07%. Tingginya FDR tersebut bermakna bahwa fungsi
intermediasi Bank NTB Syariah berjalan optimR@eturn on Asset
(ROA) sebesar 1,92% menurun dibandingkan ROA tahun 2017

sebesar 2,45%; sedangkaeturnOn Equity (ROE) pada tahun 2018

74 Bank NTB Syariah. Laporan Tahunan Bank NTB Syariah (Di akses di
https://lwww.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/view _pd?&@a Tanggal 1 Maret 2020).
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sebesar 8,92% lebih kecil dibandingkan ROE tahun 2019 sebesar
11,82%. Nett Income (NI) pada tahun 2018 sebesar 6,61% sedikit
lebih besar dibandingkaiNl tahun 2019 sebesar 6,31%. Rasio
BOPO tahun 2019 mencapai sebesar 86,86% atau sedikit lebih tinggi
dibandingkan BOPO tahun 2018 sebesar 78,10%. Sementara itu di
akhir tahun 2018 rasio pembiayaan bermasalah (NPF) relatif terjaga
sebesar 1,63%.
B. Pencapaian Realisas Target Perseroan

Secara umum pencapaian kinerja keuangan Bank NTB Syariah tahun
2018 mengalami penurunan dibandingkan dengan kinerja keuangan tahun
2019. Hal ini dapat dimaklumi, mengingat tahun 2018, adalah tahun penuh
dinamika dan gejolak ekonomi global selain bencana alam gempa bumi yang
terjadi di sebagian wilayah Nusa Tenggara Barat. Selain itu, prosesr&onv
dari bank umum konvensional ke bank umum syariah, menjadi salah satu
tantangan dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat umum.

Namun demikian, Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada
jajaran Direksi yang telah memberikan upaya terbaiknya dalam mé&ngelo
Bank NTB Syariah dan dalam pelaksanaan tugasnya telah memperhatikan
prudential banking dengan baik. Dewan Komisaris melihat capaianakine
keuangan pada tahun 2018 cukup memuaskan dengan pertumbuhan laba

bersih mencapai 3,68% atau telah membukukan laba Rp151.904 juta.

75 Bank NTB Syariah. Laporan Tahunan Bank NTB Syariah (Di akses di
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C. Tingkat Kesehatan Bank
Penilaian tingkat kesehatan Bank berdasarkan pada (Rig&k Based

Bank Ratingperpedoman pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (RGJK)

: 8/ POJK.03/2014 tanggal 13 Juni 2014 dan Surat Edaran Otoritas Jasa

Keuangan No: 10/SEOJK.03/2014 tanggal 1 Juli 2014 tentang Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Penilaian

tingkat kesehatan bank untuk bank umum syariah berorientasi risiko,

proporsionalitas, materialitas dan signifikansi, komprehensif dan terstrukt
Komponen penilaian tingkat kesehatan bank adalah penitdes
profil risiko, pelaksanaan GCG, rentabilitas dan permodalan. Penilaian sendiri

(self assessmentingkat kesehatan bank Bank NTB Syariah adalah peringkat

2 atau sehat. Secara keseluruhan, penilaian self assessmentkizsgkettan

Bank NTB Syariah adalah:

1. Profil Risiko Pada 31 Desember 2018, predikat inherent risiko bank adalah
low to moderate dengan kualitas penerapan manajemen risio adalah fair
sehingga predikat risiko komposit bank secara keseluruhan moderate.

2. PelaksanaanGood Corporate GovernancéGCG) Dewan Komisaris
senantiasa memberikan saran kepada Direksi untuk terus melakukan
evaluasi dan penguatan terhadap praktik-praktik GCG dalam menjalankan
kegiatan usaha Bank NTB Syariah, sehingga diharapkan Bank dapat
tumbuh secara cepat, sehat, dan berkelanjutan. Dewan Komisgais |
concern agar Bank perlu terus meningkatkan internalisasi budaya

kepatuhan dan budaya risiko serta efektivitas fungsi pengawasan. Masih
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ditemukan pelanggaran prosedur yang dilakukan oleh pegawai, terbukti

dari temuan audit eksternal maupun internal Bank. Fungsi pengawasan dan

supervisi atasan kepada bawahan masih perlu penguatan pada semua lini

unit kerja. Satuan kerja managemen risiko, kepatuhan dan pengawasan

internal terus melakukan langkah-langkah penguatan budaya patuh

(terhadap SOP, dll) dan budaya risiko.

. Rentabilitas Peringkat rentabilitas Bank berdasarkan self asseymaitunt

2 ( memadai) yang menunjukkan bahwa pendapatan Bank tergolong balik,

meskipun terdapat tekanan terhadap kinerja laba namun masih mendukung

pertumbuhan permodalan bank.

a. Laba perusahaan per 31 Desember 2019 seBpdail,9miliar

b. Return on AssdROA) per 31 Desember 2019 sebesar 1,92% terhitung
operasional sebagai BUS tanggal 24 September 2019 ;

c. Return on Equity(ROE) per 31 Desember sebesar 8,92% terhitung
operasional sebagai BUS tanggal 24 September 2019 ;

. Permodalan Peringkat permodalan Bank berdasarkan self assesment, yaitu

2 (memadai), hal tersebut menunjukkan bahwa bank memiliki permodalan

yang memadai terhadap profil risiko Bank. Tingkat kewajiban pemenuhan

modal minimum per Desember 2018 adalah 35,42% dan jauh di atas

minimum rasioKPMM sebesar 13,5% karena Bank memiliki profil risiko

3 (moderate) dan Counter cyclical Buffer 2,5%. Bank mendapatkan

tambahan modal inti sebedp15,10miliar ditahun 2019 yang merupakan
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setoran modal dari 3 pemerintah daerah yaitu Kabupaten Bima, Kabupaten
Lombok Utara dan Kabupaten Lombok Timur.
D. Perkembangan ProsesKonvers

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSRB)Bank
NTB pada tanggal 31 Oktober 2016, menyatakan bahwa RBPS-
menyetujui perubahan kegiatan usaha perseroan PT Bank NTB dari kegiatan
usaha konvensional menjadi kegiatan usaha syariah. Sejak itu, berbagai
persiapan terus dilakukan untuk menyambut konversi yang direncanakan
dapat diresmikan pada tanggal 13 September 2018.

Berbagai persiapan yang telah dilakukan antara lain Bank NTB
Syariah telah membentuk TiRrojectManajemen Konversi yang berasal dari
internal Bank dan telah menunjuk Konsultan Pendamping konversi Bank
NTB Syariah. Disamping itu, dari pihak pemegang saham juga telah
membentuk tim tersendiri untuk melakukan monitoring proses konversi ini
agar dapat diselesaikan sesuai dengan target waktu yang teiabkdite

E. Pandangan Atas Prospek Usaha Bank

Perekonomian global di tahun 2019 membaik walaupun perbaikan
tersebut akan menghadapi sejumlah risiko seperti keberlanjutan perang
dagang antara Tiongkok dan Amerika, kebijakan perdagangan AS dan masih
lemahnya harga komoditas. Namun demikian, perekonomian nasional tahun
2019 tumbuh lebih baik dengan dukungan sisi internal maupun eksternal,
yang pada akhirnya mampu mendorong kinerja investasi dan perdagangan

yang tentu saja akan berimbas banyak pada industri perbankan di tanah air.
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Sementaraitu perekonomian Nusa Tenggara Barat untuk tahun
2019tumbuh lebih baik dibandingkan pertumbuhan ekonomi tahun 2018. Hal
tersebut didorong oleh pelaksanaan recovery pasca bencana, dan revitalisasi
industri  pariwisata. Hal tersebut diperkirakan akan memberikan
multipliereffect besar bagi peningkatan pertumbuhan konsumsi terhadap
akomodasi, investasi, perdagangan dan telekomunikasi.

Dengan membaiknya kondisi perekenomian pada tahun 2019 menjadi
harapan yang baik bagi Bank NTB Syariah untuk meraih pasar yang lebih
luas dengan semangat optimisme dengan tetap memberikan yang terbaik bagi
Pemegang Saham maupun segenap pemangku kepentingaa.lainny
Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Intern pada Bank NTB Syariah telah sesuai
dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor:1/6/PBI1/1999 tanggal 20 September
1999 tentang Penugasan Direktur Kepatuhan dan Penerapan Standar
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum yang diperbarui dengan
Peraturan Bank Indonesia No.13/2/ PBI/2011 tanggal 12 Januari 2011 tentang
Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum.

Hal ini tercermin dari Laporan Pelaksanaan dan Pokokpokok Hasil
Audit Intern Divisi SPI Bank NTB Syariah yang dilaporkan setiap semester
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara
Barat serta Laporan Hasil Kaji Ulang Kinerja Satuan Kerja Aud#rinBank
NTB Syariah yang evaluasinya dilaksanakan minimal 3 (tiga) tahuali sek

oleh pihak ekstern yang kompeten. Hasil evaluasi yang dilakukarAakih
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Intenal disampaikan kepada Direksi untuk ditindaklanjuti dan dimonitor
pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan Audit Internal pada tahun
2018, tindak lanjut terhadap hasil temuan audit intern terus dilakukaiume
pemantauan dan monitoring oleh KIC Cabang dan berkoordinasi dengan PIC
pada Divisi SPI Kantor Pusat. Pelaksanaan fungsi audit telah dilakukan cukup
memadai dengan pendekatan berbasis risiko pada masing-masing uait, ses
prinsip Standar Penerapan Fungsi Audit Internal Bank.

Dewan Komisaris telah memastikan Bahwa Direksi telah memenuhi
komitmen tindak lanjut hasil pemeriksaan internal oleh $Di#engawas
Internal maupun eksternal seperti OJK dan BPK. Secara umum tidaklanjut
tersebut telah sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan substansi yang
dikehendaki dari temuan-temuan tersebut.

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Bank NTB Syariah secara konsistéelah menjalankan Program
Corporate Social ResponsibilitAdapun kegiatan yang telah dilakukan Bank
NTB Syariah sepanjang tahun 2018 adalah bantuan bencana alam, pendidikan
masyarakat, kesehatan masyarakat, pengembangan sarana dan prasarana
umum sarana ibadah dan pelestarian alam.

Program CSR disusun dengan memperhatikan kebutuhan dan
keberlanjutan program sehingga dapat memaksimalkan manfaat yang
diperoleh baik dari segi sosial, lingkungan maupun ekonomi dengan tetap

memperhatikan asas kepatuhan dan kewajaran. Komitmen meajalank
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program CSR ini secara tidak langsung berdampak pada reputasi serta kinerja
dari Bank NTB Syariah.

. Tinjauan M akro Ekonomi Dan Perbankan
Tahun 2018 merupakan tahun yang penuh tantangan. Perekonomian

global tumbuh tidak merata dan penuh ketidakpastian yang berimbas pada
pemulihan ekonomi Nasional yang berlangsung gradual dan belum merata
dimana kondisi ini kemungkinan masih akan berlanjut pada tahun 2019. Di

tengah perkembangan ekonomi global yang tidak kondusif tersebut, kinerja
perekonomian Indonesia pada tahun 2018 cukup baik dengan stabilitas yang
tetap terjaga dan momentum pertumbuhan yang berlanjut.

Pertumbuhan ekonomi Nasional pada tahun 2019 tumbuh sebesar
5,17% lebih tinggi dibanding capaian tahun 2018 sebesar 5,07% yang
ditopang oleh kuatnya permintaan domestik yang tumbuh sekitar 5,5%.
Sementara itu, pada triwulan 1V 2018 pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB
secara umum masih mengalami kontraksi. Faktor utama yang mempengaruhi
kontraksi pertumbuhan ekonomi NTB pada triwulév 2018 adalah
terbatasnya ekspor tembaga serta bencana gempa bumi menjadi 2 (dua) faktor
utama yang menahan laju pertumbuhan ekonomi NTB di sepanjang tahun
2018. Dari sisi perbankan nasional, stabilitas sistem keuangan cukga terja
dengan baik.

Hal ini ditopang oleh permodalan perbankan yang kuat, risiko kredit
yang terkendali, meningkatnya penyaluran kredit, dan likuiditas yang cukup.

Rasio kecukupan modaCépital Adequacy RatloCAR) perbankan relatif
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tinggi mencapai 22,97%, rasio likuiditas (AL/DPK) terjaga cukup sebesar
19,3%, rasio kredit bermasalaNdn Performing Loan/ NPLtetap rendah

yaitu sebesar 2,4% (grossitau 1,0% (net). Dari fungsi intermediasi,
pertumbuhan kredit pada September 2019 meningkat sebesar 11,75% (y.0.y)
lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan kredit tahun 2017 sebesar
8,2%.

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) padaun 2018 sebesar
6,5%, menurun dibandingkan dengan pertumbuhan DPK tahun sebelumnya
sebesar 9,4%. Dari sisi Bank Indonesia, kebijakan morekers untuk
menjaga stabilitas makro ekonomi, terutama nilai tukar Rupiah. Kenaikan
suku bunga kebijakan monetd8] 7 Day Reverse-Repo Ra{BI7DRR),
sebesar 175 basis point menjadi 6,00% ditempuh untuk memperkuat daya
tarik aset keuangan domestik sebagai langiaemptivedan ahead-the
curveterhadap tren kenaikan suku bunga global ke depan.

Kenaikan suku bunga tersebut juga sebagai bagian upaya koordinatif
untuk menurunkan defisit transaksi berjalan ke dalam batas yang aman.
Dalam hal intermediasi Bank Umum Syariah, pada triwulshr2018,
pembiayaan yang disalurkan oleh bank umum syariah di Provinsi NTB
mencapai Rp7,22 Triliun dari sebelumnya sebesar Rp7,18 Triliun, tumbuh
sebesar 0,56%/(y.0.y). Perkembangan pembiayaan syariah semakin
menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan khususnya pada periode
triwulan 111 2019. Hal tersebut disebabkan oleh konversi Bank NTB yang

sebelumnya berstatus sebagai Bank Konvensional menjadi Bank NTB
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Syariah. Perubahan tersebut diresmikan pada tanggal 13 September 2018 di

Islamic CenteKota Mataram, Nusa Tenggara Befft.

1. Kebijakan Strategis

Kebijakan manajemen dalam mengelola operasional Bank NTB

Syariah pada tahun 2019 berdasarkan pada kondisi makro ekonomi dan
industri perbankan nasional, difokuskan pada upaya-upaya yang dilakukan
untuk menghasilkan laba usaha yang optimal, juga diimbangi dengan
langkah-langkah prudent yang mengacu pada kebijakan regulasi yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia.
Perseroan juga senantiasa melakukan evaluasi terhadap kebijaleajisstrat
untuk meraih setiap peluang dan potensi yang ada.

2. KinerjaBank NTB Syariah

Di tengah kondisi perekonomian global maupun nasional yang

belum sepenuhnya pulih dan persaingan usaha yang semakin ketat serta
bencana alam gempa bumi, Alhamdulillah kinerja keuangan Bank NTB
Syariah dilihat dari analisis posisi keuangan untuk tahun 2019 secara
umum masih dalam kondisi baik. Pencapaian kinerja keuangan pada tahun
2019 menunjukkan bahwa laba bersih meningkat sebesar 3,68% (y.0.y)
semula Rpl146.514juta di tahun 2018 menjadi Rp151.904 juta pada tahun
2019 yang merupakan laba kumulatif untuk periode 21 September 2019
sebesamRRpl113.485juta dan untuk periode 31 Desember 2019 sebesar

Rp38.419uta.

68Bank NTB Syariah. Laporan Tahunan Bank NTB Syariah (Di akses di
https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/view pd?&&a Tanggal 1 Maret 2020).
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Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) tahun 2019 mencapai
Rp4.921.381juta atau mengalami penurunan sebesar 31,5p%yY).
Penurunan DPK di tahun 2018 terhadap realisasi DPK tahun 2019 sebesar
Rp7.190.684 juta adalah kebijakan Bank melakukan efisiensa ian
lebih mengoptimalkan pendapatan. Pada tahun 2018, pembiayaan yang
diberikan sebesar Rp4.868.692 juta atau menurun sebesar 9,80% (y.0.y)
terhadap pencapaian pembiayaan tahun 2019 sdR@sa&97.843uta.

Penurunan pembiayaan disebabkan karena tingginyaoff
pembiayaan dan dilain pihak seluruh sumberdaya Bank terkonsentrasi
pada proses konversi menjadi bank umum syaraiah. Rasio keuangan utama
yang dicapai oleh Bank NTB Syairah ya@tapital Adequacy Rati(CAR)
adalah sebesar 35,42% yang berarti Bank memiliki kecukupan modal yang
kuat dalam menanggung risiko kerugian yang mungkin dihadapi. CAR
tahun 2019 lebih tinggi dibandingkan dengan CAR tahun 2018 sebesar
30,87%.

Financing to Deposit Rati¢FDR) Bank NTB Syariah tahun 2019
adalah 98,93%lebih tinggi dibandingkanFDR tahun 2018 sebesar
75,07%. TingginyaFDR tersebut bermakna bahwa fungsi intermediasi
Bank NTB Syariah berjalan optimal. Return on Asset (ROA) sebesar
1,92% menurun dibandingkan ROA tahun 2018 sebesar 2,45%; sedangkan
Return On Equity (ROE) pada tahun 2019 sebesar 8,92% lebih kecil
dibandingkan ROE tahun 2018 sebesar 11,82%. Nett Income (NI) pada

tahun 2019 sebesar 6,61% sedikit lebih besar dibandingk&hun
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2018sebesar 6,31%. Rasio BOPO tahun 2019 mencapai sebesar 86,86%
atau sedikit lebih tinggi dibandingkan BOPO tahun 2018 sebesar 78,10%.
Sementara itu di akhir tahun 2019 rasio pembiayaan bermasalah (NPF)
relatif terjaga sebesar 1,63%.

3. Prospek Usaha

Outlook usaha perbankan syariah tahun 2019 tidak terlepas dari
tekanan eksternal yang akan didapat oleh bank. Tekanan eksternal tahun
depan dapat diidentifikasi menjadi tiga hal. Pertama, kebijakareteron
yang lebih ketat. Tren pelemahan rupiah, kenaikan harga minyak, kenaikan
tingkat bunga AS, yang ketiganya akan terefleksi pada kenaikan tingkat
bunga acuan BIl. Kedua, tekanan ganda pada defisit neraca berjalan dan
pada potensi net selling asing di pasar modal. Dari dua hal ini yang
dikawatirkan adalah faktor yang kedua. Ketiga, likuiditas tertekan dan
pertumbuhan kredit melambat.

Dari tekanan ekternal inilah, maka Bank NTB Syariah harus
menyesuaikan kebijakan dan strategi bisnisnya. Selain itu, hal yang
menggembirakan adalah prediksi ekonomi Provinsi NTB pada triwulan |
2019 diperkirakan masih terkontraksi pada kisaran 0,6% - 0,1% (y.0.y),
namun demikian pertumbuhan ekonomi non tambang triwulan 1 2019
diperkirakan mulai pulih yang terutama ditopang oleh sektor konstruksi
berada pada kisaran 3,1% - 3,5860.y), hal tersebut terkait dengan

pemulihan gedung hotel, perkantoran, dan area perbelanjaan, serta adanya

69 Bank NTB Syariah. Laporan Tahunan Bank NTB Syariah (Di akses di
https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/view_pd®¥&@a Tanggal 1 Maret 2020)
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program bantuan pemerintah untuk perbaikan rumah warga yang

mengalami rusak ringan hingga rusak berat.

Penerapan kebijakan yang tepat, akan menjadikan Bank NTB

Syariah lebih berkembang. Optimisme tersebut ditopang dengan

perubahan bentuk operasional menjadi bank umum syariah karena :

a.

Mayoritas penduduk NTB beragama Islam, sehingga ini perubahan
kegiatan usaha dari konvensional menjadi bank syariah menciptakan
peluang bisnis yang cukup signifikan.

Penerimaan terhadap perbankan syariah lintas agama.

Dukungan pemegang saham dan pengurus merupakan modal utama
dalam pengembangan Bank.

Adanya produk unggulan dimana Bank menguasai pangsa pasar lebih
dari 50%, terutama produk deposito untuk pendanaan, serta KPR,
multiguna untuk kredit/pembiayaan.

Layanan perbankan syariah Bank serta image sebagai penyedia jasa
perbankan syariah sudah cukup dikenal masyarakat Nusa Tenggara

Barat.

. Manajemen Risko

Penerapan manajemen risiko di Bank mengacu pada Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan No0.65/POJK.03/2016 tentang Penerapan

Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah,

berbagai langkah yang telah dilakukan Bank dalam mempersiapkan

penerapan manajemen risiko sesuai dengan ketentuan yang berlalku berup
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kajian terhadap pentingnya risiko serta menciptakan budaya risgko (
culture) pada setiap unit kerja.

Sasaran kebijakan manajemen risiko Bank adalah mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan jalannya aktivitas/kegiatan
usaha Bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah, terintegrasi
dan berkesinambungan. Sehingga manajemen risiko berfungsi sebagai
pemberi peringatan dinieérly warning systejnterhadap kegiatan usaha
Bank. Bank menerapkan manajemen risiko yang efektif adalah salah satu
elemen penting dari tata kelola perusahaan yang lezdlod Corporate
Governancg
. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Bank
menganggarkan dalam anggaran perusahaan setiap tahunnya dalam jumlah
tertentu untuk digunakan bagi kepentingan umum yaitu kesejahteraan dan
pemberdayaan masyarakat dengan menselaraskan pada program-program
Pemerintah Daerah yang dilakukan sepenuhnya oleh Bank dalam bidang
sosial kemasyarakatan dan budaya, bidang pemberdayaan dan pembinaan
ekonomi masyarakat, bidang pelestarian lingkungan hidup, bencana alam,
pendidikan dan olah raga serta kegiatan sosial lainnya yang diwujudkan
dalam bentuk progra@orporate Social Responsibil{§SR).

Dalam rangka meningkatkan kepedulian sosial di lingkungan Bank,
Bank akan terus berupaya mendukung program Pemerintah Daerah

berkaitan dengan kegiatan bidang sosial dan kemasyarakatdsaiRakn
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Corporate Social ResponsibilitfCSR) ini diharapkan akan dapat
memberikan keberhasilan kinerja ekonomi serta dapat memajukan
lingkungan dan komunitas di sekitar kegiatan operasional sesuai dengan
misi Bank yaitu memberikan kontribusi yang maksimal kepada pemegang
saham dan meningkatkan peran kehidupan sosial.
Perubahan Nama Per seroan

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) PT Bank
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat tanggal 13 Juni Tahun 2016
dan 31 Oktober 2016, memutuskan bahwa Bank akan berkonversi menjadi
bank umum syariah dengan nama Bank NTB Syariah dan efektif
beroperasi selambatlambatnya pada bulan Agustus 2018. Konversi Bank
NTB menjadi Bank NTB Syariah merupakan transformasi besar yang
membutuhkan dukungan menyeluruh dari semua pemangku kepentingan.

Konversi tersebut memerlukan persiapan yang komprehensif pada
semua aspek antara lain tidak terbatas pada perizinan, bisnis, aparasi
sumber daya manusia, teknologi informasi, maupun perencanaan
perusahaan (coorporate plan). Seiring dengan berjalannya waktu, Bank
NTB Syariah terus berkembang hingga saat ini memiliki Kantor yang
berjumlah 43 kantor yang terdiri dari 1 kantor pusat, 12 kantor cabang, 21
kantor cabang pembantu, 4 kantor kas dpaygnenpoint.

InformasiMengenai Pemegang Saham  Utama. Seluruh
Kepemilikan Pemegang Saham dari Bank NTB Syariah adalah Pemerintah

Propinsi Nusa Tenggara Barat dan seluruh Pemerintah Kabupaten dan
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Kota di Wilayah Propinsi Nusa Tenggara Barat. Dari seluruh pemegang
saham, persentase kepemilikan saham terbesar adalah Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Barat yakni sebesar 44,11%, sehingga menjadi Pemegang

Saham Mayoritas Bank NTB Syariah.

Struktur Kepemilikan Saham. Berdasarkan Akta Perubahan
Anggaran Dasar Bank NTB Syariah No. 5 tanggal 21 Agustus 2018,
modal dasar perseroan berjumlah Rp 2.500.000.000.000,- (dua triliun lima
ratus milyar rupiah) terbagi atas 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta)
saham. Dari modal dasar tersebut sampai dengan akhir tahun 2018 telah
disetor sejumlalRp 757.650 juta.

Perekonomian Global

Kinerja perekonomian global tahun 2018 penuh tantangan dengan
pertumbuhan tidak merata dan penuh ketidakpastian. Ekonomi AS tumbuh
menguat yang didorong oleh stimulus fiskal dan perbaikan sektor tenaga
kerja. Di sisi lain, Ekonomi Kawasan Euro, Jepang dan Tiongkok tumbuh
melambat. PDB kawasan Eropa termoderasi cukup tajam sebagai dampak
dari ketegangan perdagangan dan pelemahan ekonomi Tiondkok.
negara inti, perlambatan pertumbuhan ekonomi terjadi di Jerman, Beranci
dan Italia sedangkan Spanyol relatif stabil.

Di Jepang, faktor bencana alam telah melemahkan kinerja net
ekspor dan investasi tetap. Sementara itu, perekonomian India terus
meningkat yang ditopang oleh kinerja konsumsi yang masih solid,

investasi yang meningkat, dan dukungan ekspor neto yang membaik.
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Sedangkan inflasi global masih melanjutkan tren kenaikan di tengah laju
ekonomi yang tertahan. Akselerasi inflasi terutama dipengaruhi oleh harga
energi dan makanan, serta pengaruh ketegangan perdagangan. Tekanan
harga minyak dunia yang makin tinggi mengakibatkan kenaikan biaya
transportasi dan mendorong tingkat harga secara umum.

Peningkatan inflasi terjadi di Kawasan Euro, Inggris, Jepang, dan
Tiongkok. Sementara itu inflasi di AS dan India cenderung stabil seiring
perbaikan produksi minyak AS dan peningkatan suplai bahan makanan di
India. Bank Dunia memprediksi perekonomian global tahun 2019 akan
tumbuh lebih lambat dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan
ekonomi global hanya akan mencapai 2,9%, turun dari proyeksi
pertumbuhan untuk tahun 2018 sebesar 3%. Perlambatan ekonomi dunia
dinilai sebagai dampak dari aktivitas perdagangan dan manufaktur
internasional yang melesu. Sementara, ketegangan perdagangan masih
berpotensi meningkat dan perekonomian sejumlah negara berkembang
juga tengah mengalami tekanan pasar keuangan yang cukup besar.

Kondisi perekonomian global yang masih tidak menentu tersebut
semakin mempertegas perlunya sinergi untuk memperkuat ketahanan
dalam menghadapi dampak rambatan global sambil menjaga momentum
pertumbuhan ekonomi dengan mendorong negaranegara untuk berinvestasi
pada Sumber Daya Insani, menjaga pertumbuhan inklusif, dan
membangun masyarakat yang tangguh. Pertumbuhan ekonomi global pada

tahun 2019 diperkirakan oleh IMF dalanvorld economic outloolakan
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stagnan disertai laju volume perdagangan dunia yang melambat. Beberapa

tantangan perekonomian global ke depan yang akan dihadapi dan

berdampak pada Indonesia antara lain:

a. Kebijakan proteksionisme dan perpajakan Amerika Serikat perlu
diwaspadai karena berpotensi memicu pemindahan modal dari negara
berkembang ke Amerika Serikat;

b. Keberlanjutan normalisasi kebijakan moneter di negara maju baik itu
melalui kenaikan suku bunga maupun pengurangan neraca bank
sentral yang berpotensi menimbulkan dinamika likuiditas pada sektor
keuangan global khususnya negara berkembang;

c. Situasi geopolitik yang sewaktu-waktu dapat beresiko tinggi
menimbulkan tekanan pada harga komoditas khususnya minyak;

d. Namun, tantangan tersebut diyakini merupakan perkembangan
perekonomian global yang saat ini sedang menuju pada keseimbangan
baru.

8. Perekonomian Nasional
Ditengah perkembangan ekonomi global yang tidak kondusif,
kinerja perekonomian Indonesia pada tahun 2018 berjalan cukup baik

dengan stabilitas tetap terjaga dan momentum pertumbuhan Tahun 2019

yang berlanjut. Pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,17%

ditopang oleh kuatnya permintaan domestik, terutama dari sisi asvest

dan konsumsi rumah tangga. Sementara itu, perlambatan pertumbuhan

ekonomi global menyebabkan penurunan volume perdagangan dan harga
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komoditas dunia, yang pada gilirannya berdampak pada penurunan kinerja
ekspor neto.

Secara spasial, peningkatan pertumbuhan ekonomi ditopang oleh
sebagian besar daerah, terutama di Jawa dan Kalimantan, sejalan dengan
kegiatan di sektor pertanian, jasa-jasa dan pertambangan yang tumbuh
meningkat. Dengan perkembangan tersebut, pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan tahun 2018 meningkat menjadi 5,17% dari pertumbuhan
tahun sebelumnya sebesar 5,07%. Neraca Pembayaran Indonesia (NPI)
pada triwulan 1V 2018 mengalami surplus sehingga menopang ketahanan
sektor eksternal.

NPI mencatat surplus sebesar USD5,4 miliar pada triwiNan
2018, setelah mengalami defisit sebesar 4,4 miliar dolar AS pada triwula
sebelumnya. Surplus\NPl tersebut berasal dari peningkatan surplus
transaksi modal dan finansial yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kenaikan defisit neraca transaksi berjalan. Bank Indonesia ke depannya
akan terus memperkuat koordinasi dengan Pemerintah guna memperkuat
ketahanan sektor eksternémasuk pengendalian defisit transaksi
berjalan pada tahun 2019 menuju kisaran 2,5% dari PDB.

Bank Indonesia terus konsisten menjaga stabilitas harga dan
memperkuat koordinasi kebijakan dengan Pemerintah, baik di tingkat
pusat maupun daerah, guna memastikan inflasi tetap rendah dan stabil,
sesuai yang tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN) Tahun Anggaran 2019 tentang asumsi dasar makro ekonomi
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menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sebesar 5,3%; tingkat inflasi
sebesar 3,5%; serta nilai tukar rupiah sebRpd5.000/USD.
Kinerja Perbankan Syariah

Kinerja Bank Syariah (BUS dan UUS) pada Trw IV-2018 secara
umum semakin solid, tercermin dari peningkatan rentabilitas dan
perbaikan efisiensi. Selain itu, kualitas pembiayaan juga menunjukkan tren
perbaikan dan fungsi intermediasi BUS tetap tumbuh meskipun mengalami
perlambatan. Aset Perbankan Syariah sampai dengan akhir tahun 2019
sebesar Rp477.327 miliar, tumbuh 12,53% (y.o.y) dari posisi akhir tahun
2018 sebesaRp424.181miliar. Sejalan dengan pertumbuhan tersebut,
pangsa pasar aset perbankan syariah terhadap aset perbankan nasional
sebesar 5,92%.

Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah sampai dengan akhir tahun
2019 sebesar Rp371.828 miliar, tumbuh 11,03% (y.0.y) dari posisi akhir
tahun 2018 sebesaRp334.888 miliar. Sejalan dengan pertumbuhan
tersebut, pangsa pasar DPK perbankan syariah terhadap DPK perbankan
nasional sebesar 6,60%. Sedangkan pembiayaan Perbankan Syariah
sampai dengan akhir tahun 2019 sebeRpB21.306 miliar, tumbuh
12,02% (y.o.y) dari posisi akhir tahun 2018 sebesar Rp286.822 miliar.
Sejalan dengan pertumbuhan tersebut, pangsa pasar pembiayaan
perbankan syariah terhadap Pembiayaan perbankan nasional sebesar
6,00% Sementara itu, kualitas pembiayaan perbankan syariah yang

tercermin dari rasio Non perfoming Financing (NPF) gross yang mulai
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membaik dari 4,76% pada akhir tahun 2019 menjadi 3,26% pada akhir
tahun 2018?
10. Penarikan Kesmpulan

Proses KonversiPT Bank NTB dari kegiatan usaha sistem
konvensional menjadi kegiatan usaha dengan sistem syariah telah
dilaksanakan pada tanggal 24 September 2018 secara serentak pada
seluruh jaringan Kantor Bank, dan sejak tanggal tersebut Bank telah dapat
melayani seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah
murni.Sebagai bank yang baru berkonversi menjadi Bank Umum Syariah,
Bank tidak hanya perlu melakukan pengembangan produk dan jasa
syariah, namun juga melakukan strategi penguatan brand positioning serta
pembuatan marketing plan yang komprehensif dan tepat sasaran untuk
membangutbrand awarenesmasyarakat terhadap Bank.

Strategi pengembangan produk dan pemasaran utamanya ditujukan
untuk meningkatkan porsi dana ritel untuk mendorong pertumbuhan bisnis
Bank. Denganime tablesebagai berikut:

a) Pengembangan produk/jasa syariah;

b) Peningkatan kualitas pelayanan;

c) Pembuatan marketing plan (termasuk market segmentation dan
targeting);

d) Penguatan brand positioning;

e) Sosialisasi perbankan syariah.

70 Bank NTB Syariah. Laporan Tahunan Bank NTB Syariah (Di akses di
https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/view_pd?¥&@a Tanggal 1 Maret 2020).
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Hal tersebut dilaksanakan dengan cara :

a)

b)

Bekerjasama dengan konsultan dalam pengembangan produk/ jasa
syariah;

Monitoring dan evaluasatasimplementasi layanan prima di Seluruh
Kantor Bank;

Memaksimalisasi & monitoring tim pemasaran Bank untuk kegiatan
funding baik di Kantor Pusat & Cabang;

Menyelenggarakan promosi dan edukasi produk;

Menyelenggarakan sosialisasi kepada masyarakat.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Bank NTB Syariah terhitung sejak tanggal 24 September 2018 telah
secara penummenjalankan operasional sebagai Bank Umum Syariah. “Proses
peralihan Bank NTB menjadi Bank NTB Syariah berlangsung hampir dua
tahun sejak Oktober 2016. Bank NTB Syariah menunjukkan kinerja dengan
tumbuh positif sehingga Bank dapat terus berkontribusi membangun ekonomi
di daerah dan mengalirkan berkah bagi umat. Manajemen telah Ibehasi

membukukan kinerja pada tahun 2018.

PT Bank NTB Syariahmembukukan laba bersih senilRipl163,25
miliar selama 2019. Jika dibandingkan dengan realisasi laba balsih t
sebelumnya, raihan tersebut naik 7,47 persen secara tahunan. Dalam laporan
keuangan yang dipublikasikan kenaikan laba bersih tersebut di raatara
didorong oleh pendapatan penyaluran dana yang naik 143,9 persen yoy dari
Rp305,73 miliar menjadi Rp745,63 miliar. Di sisi lain, beban operasional
perseoran juga ikut terkerek dari Rp169,93 miliar menjadi Rp441,91 miliar.
Aset Bank NTB Syariah tercatat naik 22,76 persen yoy meniui,64
triliun. Kenaikan aset ini salah satunya terlihat dari pos pembidyag hasil
yang senilai Rp2,86 triliun, naik tinggi dari posisi akhir 2018 senilai Rp521,11
miliar. Namun, pada pos piutang mengalami koreksi @&p#,35 triliun
menjadi Rp2,72 triliun. Dari sisi himpunan dana pihak ketiga, Bank NTB

Syariah membukukan senilp6,81triliun, yang terdiri dari simpanan
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wadiah Rp142,85 miliar dan investasin profit sharingsenilai Rp6,6 triliun.
Nilai simpanan DPK tersebut turut naik 38,41 persen yoy dari Rp4,92 triliun,
dengan rincian simpanan wadiah Rp120,73 miliar dan investasiprofit

sharingRp4,80triliun.

Total liabilitas Bank NTB Syariah tercatat tumbuh 26,95 persen yoy
pada 2019, da Rp5,70triliun menjadiRp7,24triliun. Total ekuitas senilai
Rpl,4 triliun tumbuh 4,86 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Rasio cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset
produktif menurun dari 0,98 persen menjadi 0,68 persen pada 2019. Rasio
pembiayaan bermasalah ataon-performing financindNPF) grosstercatat
menurun 27 basis poin menjadi 1,36 persen pada 2019. Hanya saja,
NPF net naik tipis 4 basis poin menjadi 0,61 persen. Rasio tingkat
pengembalian assetefurn on assetROA) juga tumbuh 2,56 persen pada
akhir 2019, lebih tinggi dari realisasi tahun sebelumnya yang sebesar 1,92
persen.Return on equityROE) juga meningkat signifikan menjadi 12,05
persen.Net operating margin(NOM) meningkat 2,18 persen pada 2019
dibandingkan periode sama pada 2018. Likuditas tidak lagi mengetat dengan
nilai financing to deposit ratigFDR) yang menurun dari 98,93 persen pada
2018 menjadi 81,89 persen pada 2019.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini akan memberi masukan bagi para pelakktdise

jasa keuangan syariah :
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1. Bagi manajemen Bank NTB Syariah, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi suatu pegukuran dalam operasional bank terutamafyziiag
danfinancing demi meningkatkan asset serta dana pihak ketiga.

2. Bagi pemerintah provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), diharapkan
penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan, jika ningi
masyarakat provinsi NTB beralih dari lembaga keuangan konvensional ke
lembaga keuangan syariah, mengingat Bank NTB syariah telah memiliki
semua produk yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di NTB
terutama umat Muslimnya.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah dan
peneliti juga menemukan sebuah temuan penting pada penelitian ini

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan alatara

1. Ada banyak dampak yang dirasakan ketika bank NTB dikonversi
menjadi syariah, namun dalam penelitian ini hanya melibatkan dampak
konversinya terhadap peningkatan pembiayaan modal kerjanya saja.
Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sama
agar lebih dalam membahas mengenai dampak dari konversi Bank NTb
Syariah.

2. Karena keterbatasan waktu dan kondisi dunia yang saat ini sedang
dilanda pandemi covid-19, penelitian ini hanya melakukan analisis

dengan studi kepustakaan.
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